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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH FINANCIAL LITERACY, SELF-ESTEEM,
FINANCIAL BEHAVIOR, DAN FINANCIAL STRESS TERHADAP
: FINANCIAL SATISFACTION GENERASI Z DI KOTA PEKANBARU

Oleh:

RARA AFDHA KHOFIFAH
NIM: 12270121018

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy, self-
esteem, financial behavior, dan financial stress terhadap financial satisfaction
pada Generasi Z di Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner sebagai
instrumen pengumpulan data. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 321 Generasi Z yang
berdomisili di Kota Pekanbaru. Data dianalisis menggunakan regresi linear
berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 23.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan financial literacy, self-esteem, financial
behavior, dan financial stress berpengaruh signifikan terhadap financial
satisfaction. Secara parsial, financial literacy tidak berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction, self-esteem berpengaruh negatif dan
signifikan, sedangkan financial behavior dan financial stress berpengaruh
positif dan signifikan terhadap financial satisfaction. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepuasan finansial Generasi Z lebih dipengaruhi oleh
perilaku keuangan dan respons terhadap tekanan finansial dibandingkan
dengan tingkat literasi keuangan.

neiy e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

Kata Kunci: Financial literacy, Self-esteem, Financial behavior, Financial

stress, Financial satisfaction, Generasi Z, SPSS.

vi

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



AVIY VISNS NIN
AL

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

ABSTRACT

O)XBH ©

o ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, SELF-
SESTEEM, FINANCIAL BEHAVIOR, AND FINANCIAL STRESS ON THE
S

= FINANCIAL SATISFACTION OF GENERATION Z IN THE CITY OF

}

NIM: 12270121018

z PEKANBARU

=

2 Oleh:

[

= RARA AFDHA KHOFIFAH
[2}]

X

QO

[ o

This study aims to analyze the influence of financial literacy, self-
esteem, financial behavior, and financial stress on financial satisfaction in
Generation Z in Pekanbaru City. This study uses a quantitative approach with
a survey method through the distribution of questionnaires as a data
collection instrument. The sampling technique used purposive sampling with
a total of 321 respondents Generation Z who lived in the city of Pekanbaru.
The data were analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS
software version 23. The results of the study show that simultaneously
financial literacy, self-esteem, financial behavior, and financial stress have a
significant effect on financial satisfaction. Partially, financial literacy has no
significant effect on financial satisfaction, self-esteem has a negative and
significant effect, while financial behavior and financial stress have a positive
and significant effect on financial satisfaction. These findings suggest that
Generation Z's financial satisfaction is more influenced by financial behavior
and response to financial stress compared to financial literacy levels.

Keywords: Financial literacy, Self-esteem, Financial behavior, Financial
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Financial satisfaction atau kepuasan finansial merupakan kondisi ketika
individu merasa puas terhadap situasi keuangannya. Kepuasan ini tercipta
dari keseimbangan antara kebutuhan dan kemampuan finansial yang dimiliki
(Amelia & Isbanah, 2021) serta persepsi positif terhadap kondisi ekonomi
pribadi, termasuk aspek tabungan, aset, dan utang (Adinda et al., 2023a).

Penilaian terhadap kepuasan finansial dapat dilakukan secara objektif, melalui
data keuangan nyata, maupun secara subjektif, berdasarkan persepsi individu
terhadap kecukupan dan kenyamanan hidup yang dirasakan (Adiputra, 2021).

Generasi Z di Indonesia saat ini menghadapi tekanan finansial yang
signifikan di tengah kenaikan biaya hidup dan inflasi yang terus berlangsung
(Sun Life Indonesia, 2025). Sun Life Asia Financial Resilience Index:
Balancing Today's Needs and Tomorrows Goals menunjukkan bahwa
Generasi Z merupakan kelompok yang paling rentan secara finansial
dibandingkan generasi lainnya (Sun Life Indonesia, 2025). Hanya sekitar
57% Generasi Z yang merasa aman secara finansial, bahkan pada temuan
lanjutan angkanya menurun hingga sekitar 49%, jauh lebih rendah
dibandingkan generasi Milenial dan Baby Boomer (Sun Life Indonesia,
2025). Rendahnya rasa aman finansial ini mencerminkan ketidakpuasan
subjektif terhadap kondisi keuangan yang dimiliki, yang merupakan inti dari

konsep financial satisfaction (Joo & Grable, 2004)
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Temuan tersebut sejalan dengan laporan Indonesia Millennial and Gen Z
Report 2025 yang menunjukkan bahwa kondisi keuangan Generasi Z di
Indonesia belum memuaskan secara subjektif (IDN Research Institute, 2025).
Sebanyak 66% Generasi Z menyatakan kenaikan biaya hidup sebagai
tantangan utama dalam mengelola keuangan, diikuti oleh keterbatasan
tabungan dan lemahnya perencanaan keuangan (IDN Research Institute,
2025). Untuk beradaptasi, Generasi Z cenderung menerapkan gaya hidup
frugal sebagai strategi bertahan, bukan sebagai upaya mencapai tujuan
keuangan jangka panjang (IDN Research Institute, 2025). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa meskipun terdapat upaya pengelolaan keuangan,
tingkat kepuasan keuangan Generasi Z masih tergolong rendah.

Fenomena nasional tersebut juga terlihat pada konteks lokal, khususnya
di Kota Pekanbaru. Berdasarkan pemberitaan Antara News, meningkatnya
kasus mahasiswa yang terjerat pinjaman online mendorong Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) Provinsi Riau sejak tahun 2023 untuk secara aktif
melaksanakan kegiatan sosialisasi literasi keuangan di berbagai perguruan
tinggi di Pekanbaru (Antara, 2023). Selain itu, Kontan melaporkan bahwa
kegiatan edukasi literasi keuangan juga diselenggarakan di UIN Suska Riau

dengan melibatkan ratusan mahasiswa (Kontan, 2025).
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Gambar 1. 1: Jumlah Penduduk Lima Tahun Terakhir
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Sumber: Data BPS, 2024.

Kota Pekanbaru termasuk salah satu kota besar di Indonesia dengan
jumlah penduduk yang terus meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) yang dipublikasikan melalui Databoks, jumlah penduduk
diperkirakan mencapai sekitar 1,14 juta jiwa pada tahun 2024. Struktur umur
penduduk menunjukkan bahwa kelompok usia muda mendominasi populasi,
terutama rentang usia 10-29 tahun, yang mencakup sebagian besar Generasi
Z di kota ini. Secara rinci, jumlah penduduk usia 10-14 tahun mencapai
sekitar 108.950 jiwa, usia 15—19 tahun sekitar 83.670 jiwa, usia 20-24 tahun
sekitar 95.290 jiwa, dan usia 25-29 tahun sekitar 94.750 jiwa, menunjukkan
bahwa penduduk dalam demografis Generasi Z merupakan bagian besar dari

total populasi Kota Pekanbaru (Katadata.co.id, 2025). Kondisi demografis ini
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menegaskan bahwa Generasi Z merupakan kelompok yang penting dalam
dinamika sosial ekonomi kota, termasuk dalam kajian keuangan personal,
perilaku, dan kepuasan finansial mereka

Beberapa faktor diketahui berpengaruh terhadap financial satisfaction,
antara lain financial literacy, self-esteem, financial behavior, dan financial
stress. Financial literacy menggambarkan pemahaman individu dalam
mengelola keuangannya secara efektif (Amelia & Isbanah, 2021). Tingkat
literasi yang baik memungkinkan individu membuat keputusan keuangan
yang lebih bijak, sehingga mendukung tercapainya kepuasan finansial
(Amelia & Isbanah, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi
keuangan dapat memengaruhi tingkat kepuasan finansial seseorang (Amelia
& Isbanah, 2021).

Di sisi lain, self-esteem atau harga diri yakni penilaian individu terhadap
nilai dirinya sendiri juga berperan penting (Antony et al., 2024). Individu
dengan harga diri tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri dan kontrol diri
yang lebih baik, yang berdampak positif pada pengelolaan keuangan dan
persepsi terhadap kepuasan finansial (Antony et al., 2024).

Perilaku keuangan yang sehat, seperti menyusun anggaran, mengelola
arus kas dengan bijak, serta membiasakan diri untuk menabung dan
membayar kewajiban tepat waktu, berperan penting dalam menciptakan
stabilitas ekonomi pribadi dan secara langsung berkaitan dengan
meningkatnya kepuasan terhadap kondisi keuangan individu (Arifin, 2018;

Woodyard & Robb, 2016). Sebaliknya, financial stress atau tekanan
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psikologis akibat ketidakpastian dan ketidakmampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidup dapat menurunkan tingkat kepuasan finansial secara
signifikan, serta memengaruhi cara individu mengambil keputusan keuangan
(Adinda et al., 2023a).

Penelitian mengenai financial satisfaction telah banyak dilakukan dengan
mengkaji berbagai faktor yang memengaruhinya, seperti literasi keuangan,
perilaku keuangan, dan stres keuangan (Joo & Grable, 2004; Xiao & Dew,
2011). Financial satisfaction merupakan evaluasi subjektif individu terhadap
kondisi keuangan yang dimilikinya, yang mencerminkan sejauh mana
individu merasa puas terhadap kemampuan keuangan dalam memenuhi
kebutuhan saat ini maupun masa depan (Joo & Grable, 2004). Tingkat
kepuasan finansial seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
yang bersifat ekonomi maupun psikologis.

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih meneliti
faktor-faktor tersebut secara terpisah dan belum banyak yang mengkaji
pengaruh faktor keuangan dan faktor psikologis secara simultan terhadap
financial satisfaction. Selain itu, kajian mengenai financial satisfaction pada
Generasi Z masih perlu dikembangkan lebih lanjut, mengingat generasi ini
sedang berada pada fase awal kemandirian finansial dan menghadapi berbagai
tantangan ekonomi di era digital saat ini (Owusu, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
financial literacy, self-esteem, financial behavior, dan financial stress

terhadap financial satisfaction pada Generasi Z di Kota Pekanbaru. Penelitian
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ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan finansial, khususnya

pada kelompok Generasi Z.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah:

a. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap financial satisfaction
Generasi Z di Kota Pekanbaru?

b. Apakah self-esteem berpengaruh terhadap financial satisfaction Generasi
Z di Kota Pekanbaru?

C. Apakah financial behavior berpengaruh terhadap financial satisfaction
Generasi Z di Kota Pekanbaru?

d. Apakah financial stress berpengaruh terhadap financial satisfaction

Generasi Z di Kota Pekanbaru?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan tujuan
dari penelitian ini yaitu:
a. Menganalisis pengaruh financial literacy terhadap financial satisfaction
Generasi Z di Kota Pekanbaru.
b. Menganalisis pengaruh self-esteem terhadap financial satisfaction
Generasi Z di Kota Pekanbaru.
€. Menganalisis pengaruh financial behavior terhadap financial satisfaction

Generasi Z di Kota Pekanbaru.
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d. Menganalisis pengaruh financial stress terhadap financial satisfaction

Generasi Z di Kota Pekanbaru.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis, praktis, dan
akademis bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam bidang manajemen

keuangan, khususnya terkait financial satisfaction pada generasi muda.

a. Manfaat Teoretis:

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
manajemen keuangan dan psikologi keuangan dengan memperkaya
pemahaman mengenai faktor-faktor determinan kepuasan finansial,
khususnya pada Generasi Z. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkuat

atau mengkritisi teori-teori yang telah ada terkait perilaku keuangan individu.

b. Manfaat Praktis:

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan (seperti
pemerintah), lembaga keuangan, dan institusi penyedia edukasi keuangan
dalam merancang program literasi keuangan yang lebih kontekstual dan

relevan dengan karakteristik serta kebutuhan Generasi Z.

C. Manfaat Akademis:

Penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi studi-studi lanjutan yang
ingin mengeksplorasi dimensi lain dari Kepuasan Finansial. Selain itu,
temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengembangan
kurikulum dalam mata kuliah literasi keuangan atau manajemen keuangan

personal di pendidikan tinggi.
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Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran mengenai bagian-bagian yang akan
dibahas serta mempermudah pemahaman dalam penulisan proposal skripsi
ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan secara runtut dan
sistematis. Sistematika ini dimaksudkan agar setiap bab yang disusun dapat
saling berkaitan dan mendukung tujuan penelitian. Adapun sistematika

penulisan dalam proposal ini terdiri atas tiga bab utama sebagai berikut:

BAB1I : PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan proposal.
BABII : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat landasan teori yang berkaitan dengan
variabel penelitian, teori Subjective Well-Being sebagai
dasar penelitian, pandangan Islam terhadap variabel-
variabel yang dikaji, hasil-hasil penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran, serta pengembangan hipotesis.
BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan pendekatan penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber
data, teknik pengumpulan data, definisi operasional

variabel, serta teknik analisis data yang digunakan.
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BAB IV

BABYV

BAB VI

: GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai bagian
dari suatu objek. Dimana bagian ini akan menjelaskan

nama objek yang akan di deskripsikan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan penjelasan dari
hasil penelitian tentang pengaruh financial literacy, self-
esteem, financial behavior dan financial stress terhadap

financial satisfaction Generasi Z di Kota Pekanbaru

: PENUTUP

Pada bab ini merupakan wuraian singkat dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dan terangkum pada
bagian kesimpulan. Bab ini akan di akhiri dengan
pengungkapan keterbatasan penelitian dan diikuti dengan

saran yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

. Landasan Teori
a. Subjective Well-being Theory

Teori Subjective Well-Being (SWB) yang dikemukakan oleh Ed Diener
(1984), menjelaskan bahwa kesejahteraan subjektif merupakan hasil evaluasi
individu terhadap kualitas hidupnya, yang terdiri dari dua dimensi utama:
komponen afektif, yakni frekuensi emosi positif dan negatif yang dialami;
serta komponen kognitif, yaitu penilaian sadar terhadap aspek-aspek spesifik
kehidupan, termasuk kondisi keuangan pribadi (Diener, 1984).

Dalam konteks penelitian ini, financial satisfaction diposisikan sebagai
bentuk evaluasi kognitif individu terhadap kondisi keuangannya. Kepuasan
finansial mencerminkan persepsi individu mengenai kecukupan pendapatan,
stabilitas ekonomi pribadi, kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, serta
kesiapan finansial untuk masa depan (Joo & Grable, 2004). Semakin positif
penilaian seseorang terhadap kondisi keuangaannya, maka semakin tinggi

tingkat kepuasan finansial yang dirasakan (Joo & Grable, 2004).

10
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Gambar 2.1: Subjective Well-being Theory

Subjective well-being

Affective component cognitive component

Positive affect Negative affect Life satisfaction

Sumber: Diadaptasi dari Diener, E. (1984). Subjective well-being.
Psychological Bulletin, 95(3), 542-575.

Empat variabel bebas dalam penelitian ini berkaitan erat dengan
mekanisme terbentuknya evaluasi kognitif dalam Subjective Well-Being

(SWB) sebagaimana dijelaskan oleh Diener (1984).

1. Financial literacy merujuk pada kemampuan individu dalam memahami
konsep keuangan, mengevaluasi pilihan finansial, dan mengambil
keputusan yang tepat (Lusardi & Mitchell, 2011). Penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan yang baik memungkinkan
individu mengelola pendapatan, menabung, dan merencanakan
pengeluaran secara efektif, sehingga meningkatkan persepsi positif
terhadap kondisi keuangan pribadi dan financial satisfaction sebagai
bagian dari komponen kognitif SWB (Joo & Grable, 2004).

2. Self-esteem merupakan faktor psikologis yang mencerminkan keyakinan
individu terhadap nilai dan kemampuan diri (Rosenberg, 1965). Dalam

konteks SWB, individu dengan harga diri tinggi cenderung memiliki

11
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w

4.

kontrol dan kepercayaan diri lebih baik dalam menghadapi tantangan
hidup, termasuk tantangan finansial, yang berdampak positif pada
evaluasi kognitif terhadap kondisi keuangan dan financial satisfaction

(Antony et al., 2024).

Financial behavior mencakup tindakan nyata dalam mengelola
keuangan, seperti menyusun anggaran, menabung, dan mengendalikan
pengeluaran (Xiao, 2008). Praktik pengelolaan keuangan yang terencana
dan konsisten dapat menciptakan kondisi ekonomi yang lebih stabil,
sehingga berkontribusi pada penilaian positif individu terhadap situasi

keuangan pribadi dalam kerangka SWB (Diener, 1984).

Financial stress adalah tekanan psikologis yang muncul akibat
kekhawatiran terhadap kondisi keuangan (Heckman et al., 2014). Dalam
kerangka SWB, pengalaman emosi negatif seperti stres dapat
memengaruhi evaluasi subjektif individu terhadap kesejahteraan mereka
(Diener, 1984). Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa respons
adaptif terhadap stres finansial, seperti pengelolaan keuangan yang lebih
disiplin, dapat meningkatkan persepsi kontrol dan financial satisfaction

(Joo & Grable, 2004; Junianto & Radianto, 2024).

b. Financial satisfaction

Kepuasan finansial merupakan suatu kondisi di mana individu merasa

cukup dan nyaman secara ekonomi, terbebas dari kecemasan terhadap situasi

keuangan, dan mampu menjalani kehidupan dengan tenang tanpa tekanan

12
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finansial (Arifin, 2018). Konsep ini bersifat subjektif, karena setiap orang
memiliki persepsi yang berbeda mengenai kecukupan pendapatan,
kemampuan memenuhi kebutuhan, serta pengelolaan keuangan untuk
mencapai tujuan hidup jangka pendek maupun jangka panjang (Arifin, 2018).
Tingkat kepuasan ini dipengaruhi oleh kesenjangan antara kondisi keuangan
aktual dan harapan individu. Semakin kecil perbedaan tersebut, maka
kepuasan yang dirasakan akan semakin tinggi (Arifin, 2018).

Secara umum, kepuasan finansial mencakup berbagai aspek seperti
jumlah tabungan, kondisi utang, kestabilan keuangan saat ini, kesiapan
menghadapi  kebutuhan darurat, serta kemampuan mengelola dan
merencanakan keuangan (Joo & Grable, 2004). Dalam pengukuran sederhana,
kepuasan finansial dapat ditinjau dari seberapa besar individu merasa puas
dengan situasi keuangan yang sedang dialaminya (Joo & Grable, 2004).
Perasaan puas ini berkaitan erat dengan kualitas hidup seseorang, di mana
pencapaian finansial turut memberikan kontribusi penting terhadap
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup secara keseluruhan (Ghazali &
Mohamed Isa, 2024).

Kepuasan finansial juga merupakan bentuk evaluasi terhadap
kemampuan ekonomi yang dimiliki seseorang dalam menjalankan
kehidupannya (Adiputra, 2021). Persepsi positif terhadap pendapatan,
pengeluaran, dan kecukupan sumber daya finansial menjadi indikator utama
yang memengaruhi tingkat kepuasan ini (Adiputra, 2021). Selain itu,

penilaian terhadap kepuasan finansial dapat dilakukan secara subjektif

13
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maupun objektif. Penilaian subjektif merujuk pada bagaimana individu
mengevaluasi dan merasa terhadap kondisi keuangannya, sedangkan
penilaian objektif berkaitan dengan indikator nyata seperti jumlah
pendapatan, aset, utang, dan tabungan (Adiputra, 2021).

Kepuasan finansial juga berperan sebagai salah satu komponen penting
dalam kepuasan hidup secara keseluruhan (Farida et al., 2021). Seseorang
yang merasa cukup secara finansial cenderung lebih tenang, stabil secara
emosional, dan mampu menghadapi kebutuhan hidup dengan lebih baik
(Farida et al., 2021). Tidak hanya terbatas pada kondisi ekonomi saat ini,
kepuasan finansial juga mencerminkan efektivitas dalam pengelolaan
keuangan, seperti kemampuan menyusun anggaran, menabung untuk
kebutuhan darurat, serta merencanakan masa depan keuangan secara matang
(Farida et al., 2021).

Dalam konteks kesejahteraan psikologis, kepuasan finansial sering
dianggap sebagai indikator keberhasilan dalam mencapai kehidupan yang
sejahtera (Adinda et al., 2023). Individu yang merasa cukup dan bahagia
dengan kondisi keuangannya akan lebih mudah mencapai keseimbangan
hidup secara emosional dan sosial (Adinda et al., 2023).. Nilai-nilai pribadi,
seperti cara pandang terhadap uang, pengalaman dalam mengelola keuangan,
hingga tekanan ekonomi yang dirasakan, menjadi faktor penting yang dapat

memengaruhi tingkat kepuasan tersebut (Adinda et al., 2023).

14
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c. Financial literacy

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami
serta mengambil keputusan yang tepat terkait pengelolaan keuangan dalam
kehidupan sehari-hari (Fernando & Handoko, 2024). Konsep ini mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk mengatur
pendapatan, mengelola pengeluaran, menabung, serta merencanakan investasi
dan perlindungan keuangan secara bertanggung jawab (Nur Hidayah &
Agustin, 2021). Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik
umumnya mampu menyusun anggaran, membuat keputusan keuangan secara
bijak, serta merancang strategi pengelolaan keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan jangka panjang mereka (Adiputra, 2021).

Dalam konteks perkembangan ekonomi modern, literasi keuangan tidak
hanya terbatas pada pemahaman mengenai uang, tetapi juga mencakup
kemampuan individu dalam menilai berbagai instrumen keuangan serta
menerapkannya dalam menghadapi berbagai tantangan finansial yang
semakin kompleks (Nurhaeni & Digdowiseiso, 2024).

Selain itu, literasi keuangan berperan penting dalam membentuk pola
pikir yang sehat terhadap keuangan. la mempengaruhi bagaimana seseorang
menyikapi risiko, menetapkan prioritas kebutuhan, serta menyesuaikan gaya
hidup dengan kondisi keuangan aktual (Ali et al., 2021). Pendidikan dan
pengalaman menjadi faktor penting dalam membentuk tingkat literasi
keuangan seseorang, di samping pengaruh lain seperti pendapatan, usia, dan

status pekerjaan (Vania et al., 2023). Dalam praktiknya, literasi keuangan
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juga berkaitan erat dengan perilaku keuangan positif, seperti kemampuan
menabung, pengelolaan pinjaman yang bijak, dan perencanaan keuangan
masa depan (Farida et al., 2021a).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berkontribusi
secara positif ternadap kepuasan finansial. Hal ini terjadi karena individu
yang memahami cara mengelola keuangan dengan baik cenderung memiliki
kontrol yang lebih besar terhadap kondisi ekonominya dan lebih percaya diri
dalam menghadapi tekanan finansial (Amelia & Isbanah, 2021). Literasi
keuangan mendorong pengambilan keputusan yang rasional dan strategis,
serta menumbuhkan kepercayaan diri dalam mencapai tujuan keuangan
pribadi maupun keluarga (Ali et al., 2021a; Farida et al., 2021a). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan komponen
penting dalam menciptakan kesejahteraan finansial dan mendukung

tercapainya kepuasan terhadap kondisi keuangan individu.

d. Self-esteem

Harga diri merupakan sikap dasar individu terhadap dirinya sendiri yang
mencerminkan sejauh mana seseorang memandang dirinya sebagai pribadi
yang bernilai, layak dihargai, dan memiliki kemampuan untuk mengarahkan
hidupnya secara positif (Rosenberg, 1965). Dalam kajian psikologi, harga diri
dipahami sebagai sikap positif atau negatif individu terhadap dirinya sendiri
yang menunjukkan tingkat penerimaan serta penghargaan terhadap nilai diri

yang dimiliki (Rosenberg, 1965).
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Individu dengan tingkat harga diri yang tinggi umumnya menunjukkan
rasa percaya diri yang lebih kuat, mampu mengendalikan diri, serta memiliki
ketangguhan dalam menghadapi tantangan hidup maupun kegagalan.
Sebaliknya, individu dengan tingkat harga diri yang rendah cenderung
menilai dirinya secara negatif, kurang percaya diri, dan memiliki pandangan
pesimis terhadap lingkungan sosial maupun masa depan mereka (Antony et
al., 2024).

Dalam berbagai kajian psikologis, harga diri juga dipandang sebagai
salah satu faktor penting yang memengaruhi kesejahteraan dan kepuasan
hidup individu (Antony et al., 2024). Kepuasan hidup sendiri terdiri atas
berbagai aspek atau domain kehidupan, termasuk kepuasan terhadap kondisi
finansial. Kepuasan finansial merupakan penilaian subjektif individu terhadap
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, yang mencakup rasa
aman secara finansial, kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, serta
perasaan cukup terhadap kondisi keuangan yang dimiliki (Antony et al.,
2024). Pada masyarakat di negara berkembang, di mana pemenuhan
kebutuhan dasar masih menjadi prioritas utama, kondisi ekonomi dan
kemampuan memenuhi kebutuhan finansial memiliki peranan yang besar
dalam menentukan tingkat kesejahteraan dan kebahagiaan individu (Lu et al.,
2015).

Berkaitan dengan hal tersebut, harga diri memiliki kontribusi terhadap
tingkat kepuasan finansial yang dirasakan individu. Individu yang memiliki

penghargaan positif terhadap dirinya sendiri cenderung lebih rasional dalam
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mengambil keputusan finansial, memiliki daya tahan yang lebih baik terhadap
tekanan ekonomi, serta lebih percaya diri dalam mengelola keuangan pribadi
(Antony et al., 2024). Citra diri yang positif juga dapat membentuk persepsi
yang lebih baik terhadap kondisi ekonomi yang dimiliki, sehingga secara
tidak langsung meningkatkan tingkat kepuasan finansial individu (Antony et
al., 2024). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
erat antara harga diri dan kepuasan finansial, di mana peningkatan self-esteem
berpotensi meningkatkan kesejahteraan finansial individu (Antony et al.,

2024).

e. Financial behavior

Perilaku keuangan merupakan gambaran konkret mengenai bagaimana
individu mengelola keuangannya, baik dalam bentuk pengeluaran, tabungan,
pengelolaan utang, maupun perencanaan keuangan jangka panjang (Arifin,
2018). Konsep ini mencerminkan tindakan yang dilakukan secara sadar dan
terencana oleh individu dalam mengatur sumber daya keuangan guna
memenuhi kebutuhan hidup serta mencapai tujuan finansial yang diinginkan
(Arifin, 2018). Dalam praktiknya, perilaku keuangan mencakup berbagai
aktivitas seperti menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran,
menyiapkan dana darurat, membayar kewajiban keuangan secara tepat waktu,
serta melakukan investasi secara bijak (Hidayah & Agustin, 2021). Perilaku
tersebut menunjukkan adanya kesadaran individu terhadap pentingnya

tanggung jawab finansial serta kemampuan untuk menunda kepuasan jangka
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pendek demi mencapai tujuan keuangan jangka panjang (Hidayah & Agustin,
2021).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan memiliki
korelasi positif terhadap tingkat kepuasan finansial. Artinya, semakin baik
seseorang mengelola keuangannya, semakin besar kemungkinan individu
tersebut merasa puas terhadap kondisi keuangannya (Arifin, 2018; Woodyard
& Robb, 2016) . Kepuasan finansial muncul ketika seseorang merasa mampu
memenuhi kebutuhan dasar, memiliki kendali atas keuangan pribadinya, serta
merasa aman dalam menghadapi masa depan secara ekonomi (Firli et al.,
2021). Dalam konteks ini, perilaku keuangan menjadi salah satu indikator
penting dalam membentuk persepsi positif terhadap kondisi finansial, karena
tindakan-tindakan keuangan yang rasional dapat menciptakan stabilitas
ekonomi pribadi.

Dengan demikian, perilaku keuangan yang terencana, konsisten, dan
bertanggung jawab tidak hanya mencerminkan manajemen keuangan yang
baik, tetapi juga berpotensi menjadi fondasi bagi terciptanya financial
satisfaction. Temuan Xiao dan Porto (2017) menunjukkan bahwa perilaku
keuangan memainkan peran penting sebagai mediator dalam hubungan
financial literacy dengan financial satisfaction. Dalam konteks generasi
muda, hal ini menekankan pentingnya pembentukan perilaku keuangan yang

sehat sejak dini (Xiao & Porto, 2017).
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f. Financial stress

Stres finansial merupakan kondisi psikologis dan emosional yang timbul
ketika individu merasa tidak mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan
finansialnya, yang kemudian menimbulkan perasaan cemas, khawatir, dan
ketakutan terkait kestabilan ekonomi pribadi (Adinda et al., 2023). Istilah ini
sering disamakan dengan kecemasan keuangan, tekanan ekonomi, atau
ketegangan finansial. Kondisi ini biasanya dipicu oleh ketidakseimbangan
antara pendapatan dan pengeluaran, beban utang yang berlebihan, atau
ketidakpastian terhadap kemampuan finansial di masa mendatang (Adinda et
al., 2023).

Dalam kondisi penuh tekanan, seseorang cenderung bertindak impulsif
atau mengambil jalan pintas seperti berutang secara tidak terkendali untuk
memenuhi kebutuhan jangka pendek. Perilaku ini tidak hanya memperburuk
situasi ekonomi, tetapi juga mengurangi kebiasaan menabung yang penting
bagi kestabilan finansial jangka panjang (Juwita, 2024). Dari perspektif teori
perilaku keuangan, tekanan emosional akibat masalah finansial dapat
mengganggu proses pengambilan keputusan rasional, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap penurunan tingkat kepuasan finansial (Juwita, 2024).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang kuat antara stres finansial dan kepuasan finansial. Individu yang
berada dalam kondisi stres keuangan cenderung memiliki persepsi negatif
terhadap keadaan keuangannya dan merasa tidak puas karena tidak mampu

memenuhi ekspektasi ekonomi pribadi maupun sosial (Junianto & Radianto,
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2024). Selain itu, pengalaman seperti kebangkrutan, penumpukan utang
konsumen, dan masalah hukum terkait keuangan turut memperkuat pengaruh
negatif stres finansial terhadap persepsi kesejahteraan individu (Woodyard &
Robb, 2016).

Dengan demikian, stres finansial bukan hanya persoalan ekonomi
semata, tetapi juga menjadi salah satu faktor psikologis yang dapat
menghambat tercapainya kepuasan finansial secara menyeluruh. Pemahaman
terhadap penyebab dan dampak stres keuangan sangat penting untuk
merancang intervensi yang tepat, baik dalam pendidikan keuangan maupun
kebijakan sosial, agar individu mampu membangun ketahanan finansial yang

lebih baik di masa depan.

Pandangan Islam

Islam sebagai agama yang sempurna mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan. Dalam penelitian ini,
terdapat lima variabel utama yang dikaji, yaitu financial literacy (literasi
keuangan), self-esteem (harga diri), financial behavior (perilaku keuangan),
financial stress (stres finansial), dan financial satisfaction (kepuasan
finansial). Kelima variabel ini memiliki relevansi yang tinggi dengan prinsip-
prinsip dalam Islam, yang menekankan keseimbangan, keadilan, tanggung

jawab, dan keberkahan dalam aspek keuangan.

a. Financial satisfaction
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Kepuasan finansial dalam Islam tidak semata-mata dilihat dari jumlah
kekayaan, tetapi dari sejauh mana seseorang merasa cukup dan bersyukur atas
apa yang dimiliki. Konsep gana'ah (merasa cukup) menjadi pilar utama dalam
mencapai kepuasan hidup, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

"Bukanlah kekayaan itu dengan banyaknya harta benda, tetapi kekayaan yang
sejati adalah kekayaan jiwa.". (HR. Bukhari dan Muslim).
Selain itu, Al-Qur’an juga menekankan pentingnya rasa syukur terhadap
rezeki yang diberikan Allah SWT, sebagaimana firman-Nya:

Sl 58 &) 0K G5 K539 A% 5 K5 66 4
Artinya: “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah
(nikmat) kepadamu.” (QS. Ibrahim: 7).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa kepuasan terhadap rezeki yang
dimiliki serta rasa syukur merupakan kunci dalam memperoleh keberkahan
dan ketenangan hidup. Dengan demikian, kepuasan finansial dalam perspektif
Islam tidak hanya ditentukan oleh jumlah pendapatan, tetapi juga oleh sikap

hati dalam menerima dan mensyukuri rezeki yang diberikan Allah SWT.

b. Financial literacy

Literasi keuangan dalam Islam bukan hanya tentang kemampuan
mengelola uang, tetapi juga melibatkan pemahaman terhadap nilai-nilai
syariah dalam mengatur harta. Islam sangat menganjurkan umatnya untuk
memiliki ilmu dalam setiap urusan, termasuk dalam hal pengelolaan

keuangan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:
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)
v

) g8 15508 Gﬁ‘&éﬁbiﬂﬁ\g’u&;\;&i@ QA 3 13ALE &0 0 1) 15 Gl
S 3t Ly B0 E 05 dalh ) A5 il K 158al
Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadilah: 11).
Literasi keuangan dalam perspektif Islam mencakup pemahaman tentang
halal dan haram dalam transaksi, pentingnya zakat, larangan riba, serta
prinsip-prinsip keadilan dalam bermuamalah. Individu Muslim dituntut untuk
mengetahui cara mengelola keuangan secara baik agar tidak terjerumus dalam
praktik keuangan yang merugikan dunia dan akhirat. Dengan literasi
keuangan yang baik, seseorang dapat memaksimalkan penggunaan hartanya
dalam hal yang bermanfaat, menjaga amanah, dan mencapai keberkahan

rezeki.

c. Self-esteem

Self-esteem atau harga diri dalam Islam merupakan cerminan dari
kesadaran akan kemuliaan manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang
sempurna. Islam mengajarkan bahwa nilai manusia tidak ditentukan oleh
harta atau kedudukan, tetapi oleh ketakwaan dan akhlaknya. Sebagaimana

firman Allah SWT:
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0 &) 2R 0 Sie 280 &) T500A0 083 Ukl a5 6 i€ 1 0
"Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti."(QS. Al-Hujurat: 13).
Selain itu, Islam juga menegaskan bahwa manusia memiliki kedudukan yang
mulia sebagai ciptaan Allah SWT. Hal ini dijelaskan dalam firman-Nya:

35 8 0 Al aailans b LA 205 e iy ity e e s i
Artinya: “Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami
angkut mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk
yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.” (QS. Al-Isra’: 70).

Self-esteem yang baik dalam Islam ditandai dengan rasa percaya diri
yang dilandasi keimanan, penghargaan terhadap diri sendiri sebagai amanah
Allah, dan komitmen terhadap nilai-nilai kebaikan. Dalam konteks keuangan,
individu yang memiliki self-esteem yang sehat akan cenderung lebih
bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan, tidak terjebak dalam
pemborosan untuk memenuhi ekspektasi sosial, serta lebih kuat menghadapi

tekanan finansial.
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d. Financial behavior

Financial behavior atau perilaku keuangan dalam Islam diatur secara
jelas melalui prinsip kehati-hatian (tadbir), keseimbangan (wasathiyah), dan
tanggung jawab (amanah). Islam mengajarkan untuk bersikap bijak dalam

menggunakan harta, sebagaimana firman Allah SWT:
OY T 1555 5 Y5 Jild) 53l Gy 4ha Lol 15 el
BYS ) Ol G5 f)M\ SI3A) 158 uuml\ SOy
Artinya: "Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah
saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.""(QS. Al-

Isra’: 26-27).

Islam menolak perilaku boros, konsumtif, dan hidup berlebihan.
Sebaliknya, Islam mendorong perencanaan keuangan, pengeluaran sesuai
kebutuhan, serta pengelolaan utang secara hati-hati. Seorang Muslim yang

memiliki perilaku keuangan sesuai ajaran Islam akan cenderung hidup dalam

keberkahan, ketenangan, dan jauh dari tekanan finansial.

e. Financial stress

Stres finansial merupakan kondisi psikologis yang ditandai dengan
munculnya rasa khawatir, tekanan, dan kecemasan akibat ketidakmampuan
individu dalam memenuhi kebutuhan maupun kewajiban keuangan. Dalam

perspektif Islam, kesulitan dalam aspek ekonomi dipandang sebagai salah
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satu bentuk ujian kehidupan yang dapat menimpa setiap manusia. Allah SWT
berfirman:

Gomall Sy el QT gl a iy g AT Casall G o2 K51
Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”. (QS. Al-Bagarah
Ayat 155).
Avyat tersebut menjelaskan bahwa kekurangan harta dan kesulitan ekonomi
merupakan bagian dari ujian kehidupan yang diberikan Allah SWT kepada
manusia. Oleh karena itu, sikap sabar, tawakal, dan keimanan menjadi kunci
utama dalam menghadapi tekanan finansial. Islam mengajarkan bahwa setiap
kesulitan yang dihadapi manusia pada akhirnya akan disertai dengan
kemudahan dari Allah SWT. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam firman-
Nya:

T2 2l @ & O

Artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”. (QS. Al-Insyirah : 5-6).
Selain itu, Rasulullah SAW juga mengajarkan umatnya untuk memohon
perlindungan kepada Allah SWT dari tekanan hidup dan lilitan utang melalui

doa:
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kesedihan dan duka cita, dari
kelemahan dan kemalasan, dari sifat pengecut dan kikir, dari lilitan utang dan
penindasan orang lain.” (HR. Abu Dawud).

Berdasarkan ajaran tersebut, Islam mendorong umatnya untuk tetap
bersabar, memperkuat tawakal, serta berusaha secara maksimal dalam
mencari rezeki yang halal. Di samping itu, Islam juga menekankan
pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak agar individu tidak terjerumus
dalam utang yang berlebihan. Dengan mengombinasikan usaha yang
sungguh-sungguh, pengelolaan keuangan yang baik, serta pendekatan
spiritual, individu diharapkan mampu menghadapi tekanan finansial dengan

sikap yang lebih tenang dan optimis.
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Kerangka Pemikiran

Menurut Sugioyono (2019), Kerangka berpikir adalah  model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. Dalam penelitian ini,
kerangka pemikiran disusun untuk menunjukkan alur logis dari pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen, serta untuk memperkuat

dasar dalam penyusunan hipotesis penelitian.

Penelitian ini menganalisis pengaruh financial literacy, self-esteem,
financial behavior, dan financial stress sebagai variabel independen
terhadap financial satisfaction sebagai variabel dependen. Financial literacy
menggambarkan tingkat pemahaman individu mengenai konsep dan
pengelolaan keuangan. Self-esteem mencerminkan penghargaan diri yang
dimiliki individu yang dapat memengaruhi cara mereka mengelola
keuangan. Financial behavior mencakup perilaku nyata dalam mengatur
keuangan sehari-hari, sedangkan financial stress menunjukkan tekanan atau

kecemasan yang dialami individu terkait kondisi keuangannya.

Dengan memahami hubungan antara keempat variabel independen
tersebut terhadap financial satisfaction, kerangka pemikiran ini diharapkan
dapat memberikan dasar yang kuat dalam menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan finansial khususnya pada Generasi Z di Kota

Pekanbaru.
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Tabel 2. 2: Kerangka Bepikir

Financial Literacy

Self-Esteem

Financial Satisfaction

Financial Behavior /

Financial Stress

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

2.5 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis menurut Sugiyono (2019), adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Dikatakan sementara karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum

ISI @3®e3S

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan

. data. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan

Jruae

jawaban sementara atas masalah yang rumuskan.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang serta
berpedoman pada tinjauan pustaka yang bersifat teoritis, maka penulis

merumuskan hipotesis pada penelitian sebagai berikut :

a. Pengaruh financial literacy (X1) terhadap financial satisfaction (Y).

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami

konsep dan prinsip pengelolaan keuangan secara efektif untuk mencapai
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kesejahteraan finansial (Adiputra, 2021). Individu yang memiliki tingkat
literasi keuangan yang baik akan mampu membuat keputusan keuangan
yang tepat, memahami risiko dan manfaat dari setiap keputusan finansial,
serta mengalokasikan sumber daya keuangannya secara bijak (Ali et al.,
2021). Pemahaman yang baik tentang keuangan juga membantu individu
menghindari kesalahan dalam mengelola uang, seperti pengeluaran yang
berlebihan atau pengambilan keputusan investasi yang kurang tepat (Amelia
& Isbanah, 2021). Dengan demikian, literasi keuangan menjadi faktor
penting yang dapat meningkatkan kepuasan finansial individu, karena
pengetahuan dan keterampilan finansial yang memadai memungkinkan
seseorang mengatur keuangannya secara lebih terarah dan mencapai

kesejahteraan finansial yang optimal (Farida et al., 2021; Vania et al., 2023).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan finansial. Joo
dan Grable (2004) menjelaskan bahwa individu dengan tingkat literasi
keuangan yang tinggi cenderung memiliki pandangan dan cara penilaian
yang berbeda dalam mengelola keuangan dibandingkan dengan individu
yang tingkat literasinya rendah (Adiputra, 2021). Temuan serupa juga
diungkapkan oleh Ali et al. (2021), bahwa literasi keuangan berdampak
positif terhadap kepuasan keuangan, di mana individu yang memiliki
pemahaman keuangan yang baik akan lebih berhati-hati dalam mengambil

keputusan finansial dan merasa lebih puas terhadap kondisi keuangannya.
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Menurut Nugraha et al. (2020), literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap kepuasan finansial, dan hasil ini diperkuat oleh penelitian Candra
dan Memarista (2015) serta Yulinar et al. (2020) dalam (Amelia & Isbanah,
2021). Penelitian yang dilakukan oleh Henager dan Anong (2014) juga
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan
terhadap tingkat kepuasan finansial (Farida et al., 2021a). Selain itu, literasi
keuangan juga berkaitan dengan kemampuan manajemen keuangan individu
dalam menghadapi kondisi ekonomi yang tidak stabil, seperti inflasi atau
penurunan ekonomi, yang dapat memengaruhi pencapaian target finansial.
Hasil penelitian terbaru pun mengonfirmasi bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap kepuasan finansial (Fernando & Handoko,

2024).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya
hubungan positif antara literasi keuangan dan kepuasan finansial, maka
dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang
dimiliki individu, semakin tinggi pula tingkat kepuasan finansial yang
dirasakan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

H1: Financial literacy berpengaruh positif terhadap financial satisfaction

pada Generasi Z di Kota Pekanbaru.

44



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

b. Pengaruh self-esteem (X2) terhadap financial satisfaction (Y).

Harga diri merupakan bentuk penilaian individu terhadap dirinya
sendiri yang tercermin melalui sejauh mana seseorang menghargai,
menerima, dan mempercayai kemampuan yang dimilikinya (Rosenberg,
1965) . Individu dengan tingkat harga diri yang tinggi cenderung memiliki
keyakinan positif terhadap dirinya, merasa layak untuk dihargai, serta
mampu menunjukkan kepercayaan diri dalam bertindak. Sebaliknya,
individu dengan tingkat harga diri yang rendah sering kali memandang
dirinya kurang berharga, mudah merasa ragu, serta memiliki kecenderungan
untuk bersikap negatif terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya
(Antony et al., 2024).

Secara psikologis, harga diri berkaitan erat dengan pandangan positif
terhadap diri sendiri serta keyakinan bahwa individu mampu menghadapi
tantangan kehidupan dengan sikap optimis (Lu et al., 2015). Individu
dengan harga diri yang rendah cenderung mengalami penurunan
kesejahteraan, yang ditandai dengan munculnya perasaan tidak berharga,
penolakan sosial, serta pandangan negatif terhadap diri akibat tekanan
lingkungan. Sebaliknya, individu dengan harga diri yang tinggi umumnya
menunjukkan hubungan sosial yang lebih baik, fungsi keluarga yang lebih
harmonis, serta tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi (Lu et al.,
2015).

Penelitian olen Antony et al. (2024) menunjukkan bahwa self-esteem

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial satisfaction, baik
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secara langsung maupun tidak langsung melalui financial behavior, bahkan
setelah dikontrol oleh literasi keuangan dan faktor demografis. Sejalan
dengan itu, (Ali et al., 2021) dalam penelitiannya menyatakan harga diri
mempengaruhi hubungan literasi keuangan dan perilaku keuangan seperti
yang dinyatakan oleh (Tang dan Baker, 2016). Selain itu, Hira dan Mugenda
(1998) juga menunjukkan bahwa citra diri yang diukur melalui skala harga
diri berkorelasi signifikan dengan kepuasan finansial.

Banyak individu di negara-negara berkembang masih mengalami
keterbatasan dalam memperoleh barang dan jasa dasar yang penting bagi
kebahagiaan mereka, sehingga jumlah pendapatan yang dimiliki menjadi
faktor yang berpengaruh kuat terhadap tingkat kebahagiaan (Antony et al.,
2024). Karena harga diri merupakan salah satu prediktor utama kepuasan
hidup yang juga berkaitan erat dengan kepuasan finansial, maka dapat
diasumsikan adanya hubungan positif antara harga diri dan kepuasan
finansial (Antony et al., 2024). Berdasarkan temuan dan landasan teori
tersebut, dapat dihipotesiskan bahwa:

H2: Self-esteem berpengaruh positif terhadap financial satisfaction pada

Generasi Z di Kota Pekanbaru.

C. Pengaruh financial behavior (X3) terhadap financial satisfaction (Y).

Perilaku keuangan merupakan cerminan dari bagaimana seseorang
memperlakukan, mengatur, dan menggunakan sumber daya keuangannya
secara bijak (Arifin, 2018). Individu dengan perilaku keuangan yang baik

mampu merencanakan pengeluaran, menabung, serta mengelola pendapatan
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secara seimbang antara kebutuhan dan keinginan (Arifin, 2018).
Kemampuan dalam mengatur keuangan dengan hati-hati dan konsisten tidak
hanya menciptakan kestabilan ekonomi pribadi, tetapi juga memberikan rasa
aman dan kepuasan terhadap kondisi finansialnya (Arifin, 2018). Dengan
demikian, perilaku keuangan yang sehat menjadi salah satu faktor penting
dalam mencapai kesejahteraan dan kepuasan finansial seseorang (Arifin,
2018).

Selain itu, perilaku keuangan juga dapat diartikan sebagai kemampuan
dan cara individu dalam mengambil keputusan keuangan secara bijak.
Individu yang mampu mengelola uang dengan baik cenderung lebih berhati-
hati dalam menentukan prioritas antara kebutuhan dan keinginan, sehingga
dapat menghindari permasalahan keuangan di masa depan (Hidayah &
Agustin, 2021). Kebiasaan dalam merencanakan pengeluaran, menabung,
dan menggunakan uang secara efisien merupakan bentuk nyata dari perilaku
keuangan yang sehat dan berperan penting dalam mencapai stabilitas serta
kesejahteraan finansial (Hidayah & Agustin, 2021).

Lebih lanjut, perilaku keuangan juga mencerminkan pengelolaan
keuangan yang dilakukan secara konsisten, terencana, dan sistematis,
meliputi proses perencanaan, pengelolaan, serta pengendalian keuangan
untuk mencapai tujuan tertentu (Nurtati et al., 2024). Konsep ini tidak hanya
menekankan pada aspek teknis, tetapi juga melibatkan pemahaman
psikologis mengenai cara individu berpikir dan mengambil keputusan dalam

konteks keuangan.
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Penelitian oleh Woodyard & Robb (2016) yang menemukan bahwa
perilaku keuangan positif, seperti menabung secara rutin dan melakukan
perencanaan keuangan, berhubungan signifikan dengan tingkat kepuasan
finansial yang lebih tinggi. Penelitian Hidayah & Agustin (2021) turut
menyatakan bahwa perilaku keuangan yang baik berkontribusi secara
langsung terhadap peningkatan kepuasan finansial. Selain itu, hasil
penelitian yang dilakukan (Nurtati et al., 2024) menunjukkan bahwa
perilaku keuangan dan signifikan dan positif mempengaruhi kepuasan
finansial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan seseorang dalam
merencanakan keuangan berperan penting dalam mencapai kepuasan
finansial. Berbagai studi juga mengungkapkan adanya hubungan positif
antara bagaimana seseorang mengelola keuangannya dengan tingkat
kepuasan yang dirasakan terhadap kondisi finansialnya (Arifin, 2018).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan kausalitas
satu arah (unidirectional causality) antara perilaku keuangan dan kepuasan
keuangan, di mana perilaku keuangan yang baik akan berkontribusi secara
positif terhadap peningkatan kepuasan finansial individu (Hidayah &
Agustin, 2021). Selain itu, hasil berbagai penelitian juga menunjukkan
bahwa perilaku keuangan memiliki hubungan yang erat dengan tingkat
pengetahuan keuangan seseorang. Individu yang memiliki pemahaman
keuangan yang baik cenderung menerapkan perilaku keuangan yang lebih

bijak, seperti mengatur pengeluaran, menabung, serta melakukan
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perencanaan keuangan secara teratur (Woodyard & Robb, 2016). Temuan
lainnya mengindikasikan bahwa kepuasan finansial seseorang turut
dipengaruhi oleh keterlibatannya dalam perilaku keuangan yang positif.
Dengan kata lain, semakin baik perilaku keuangan yang diterapkan, maka
semakin tinggi pula tingkat kepuasan keuangan yang dapat dirasakan dalam

kehidupan sehari-hari (Woodyard & Robb, 2016).

Berdasarkan uraian teori serta hasil penelitian terdahulu, dapat
diketahui bahwa perilaku keuangan memiliki peran penting dalam
menentukan tingkat kepuasan finansial seseorang. Individu yang mampu
mengelola keuangannya dengan baik, seperti melakukan perencanaan,
pengendalian pengeluaran, dan kebiasaan menabung secara teratur,
cenderung memiliki tingkat kepuasan finansial yang lebih tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku keuangan yang sehat dapat menjadi faktor
penentu dalam mencapai kesejahteraan finansial. Oleh karena itu, dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Financial behavior berpengaruh positif terhadap financial satisfaction

pada Generasi Z di Kota Pekanbaru.

d. Pengaruh financial stress (X4) terhadap financial satisfaction (Y).
Stres finansial merupakan kondisi emosional yang muncul ketika

seseorang merasa tertekan, cemas, dan khawatir terhadap kemampuan

dirinya dalam memenuhi kebutuhan serta mengelola tanggung jawab

keuangan (Adinda et al., 2023). Keadaan ini umumnya terjadi akibat
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ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, sehingga individu
merasa pendapatannya tidak mencukupi untuk menutupi kebutuhan hidup
maupun kewajiban finansial yang dimiliki (Junianto & Radianto, 2024).
Tekanan yang ditimbulkan dari permasalahan keuangan tersebut dapat
menyebabkan ketegangan psikologis yang berkelanjutan dan berdampak
negatif terhadap kesejahteraan individu (Adinda et al., 2023; Junianto &
Radianto, 2024).

Lebih lanjut, tekanan keuangan juga dapat diartikan sebagai bentuk
gangguan psikologis yang ditandai oleh kekhawatiran, kecemasan, dan rasa
takut berlebihan terkait kemampuan seseorang dalam mengelola
keuangannya (Juwita, 2024). Kondisi ini sering disamakan dengan stres
keuangan dan mencakup berbagai bentuk ketidaknyamanan ekonomi,
seperti ketegangan keuangan, kecemasan finansial, ketidakpastian ekonomi,
serta kekhawatiran terhadap stabilitas finansial individu (Juwita, 2024).
Dengan demikian, stres finansial dapat dipahami sebagai salah satu bentuk
tekanan psikologis yang berakar dari kesulitan ekonomi, yang jika tidak
dikelola dengan baik dapat menurunkan kesejahteraan dan kepuasan hidup
seseorang (Juwita, 2024).

Penelitian Mahato dan Darji (2026) menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat financial stress, semakin rendah tingkat financial satisfaction dan
kesejahteraan finansial individu. Temuan serupa juga dikemukakan oleh

Junianto dan Radianto (2024) yang menyatakan bahwa financial stress
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memiliki hubungan signifikan dan cenderung menurunkan tingkat kepuasan
finansial.

Berdasarkan hasil berbagai penelitian, peningkatan tekanan keuangan
yang dirasakan seseorang terbukti berdampak negatif terhadap kondisi
psikologis maupun kesejahteraan hidupnya. Individu yang mengalami stres
finansial cenderung merasakan kecemasan, ketegangan, dan ketidakpuasan
terhadap kondisi keuangannya (Juwita, 2024). Tekanan ini tidak hanya
memengaruhi aspek emosional, tetapi juga dapat mengganggu stabilitas
keuangan serta hubungan sosial di sekitarnya (Junianto & Radianto, 2024).
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat stres finansial yang dialami
seseorang, maka semakin rendah tingkat kepuasan finansial yang
dirasakannya. Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4: Financial stress berpengaruh negatif terhadap financial satisfaction

pada Generasi Z di Kota Pekanbaru.
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BAB III

METODE PENELITIAN

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pekanbaru dengan fokus pada
individu yang tergolong dalam Generasi Z, yaitu mereka yang lahir pada
tahun 1997 hingga 2012. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa Kota Pekanbaru memiliki jumlah populasi Generasi Z
yang cukup besar, serta kemudahan akses dalam menjangkau responden
yang sesuai dengan kriteria penelitian. Adapun waktu pelaksanaan
penelitian disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan proses
penyusunan skripsi, mulai dari tahap penyusunan instrumen hingga

pengumpulan serta analisis data.

. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2019) Populasi adalah Wilayah generelisasi yang
terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu dari Generasi
Z yang berdomisili di Kota Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik yang menetapkan

kriteria tertentu dalam memilih responden.
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Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Berusia antara 13 hingga 28 tahun.
b. Bertempat tinggal atau berdomisili di Kota Pekanbaru.
Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pendekatan dari Hair et al.,
(2019) yang menyarankan jumlah minimal responden adalah 5 hingga 10

kali jumlah indikator dalam instrumen penelitian.

. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel terntentu, Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji Hipotesis yang telah ditentukan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder, yang digunakan untuk mendukung proses analisis serta menjawab
tujuan penelitian secara komprehensif.

a. Data Primer

Meurut Sugiyono (2019), Data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari sumber pertama oleh peneliti melalui proses
pengumpulan data tertentu. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioer secara online kepada responden yang
merupakan Generasi Z di kota Pekanbaru. Kuesioner disusun untuk

mengukur variabel financial literacy, self-esteem, financial behavior,
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financial stress,dan financial satisfaction, dengan menggunakan skala
pengukuran yang telah disesuaikan dengan indikator masing-masing
variabel. Data yang diperoleh dari responden selanjutnya diolah dan
dianalisis menggunakan metode statistik guna mengetahui pengaruh

antarvariabel yang diteliti.

b. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2019), data sekunder adalah data yang diperoleh
secara tidak lagsung oleh peneliti, melainkan melalui berbagai sumber
pendukung yang telah tersedia. Dalam penelitian ini, data sekunder
diperoleh melalui studi kepustakaan yang meliputi E-Book, Jurnal IImiah,
Artikel Penelitian, dan sumber lainnya yang relevan dengan Topik
penelitian. Data sekunder digunakan untuk memperkuat landasan teori,

pengembangan hipotesis, serta mendukung pembahasan hasil penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
penyebaran kuesioner dalam bentuk daring (online), menggunakan platform
seperti Google Form. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-
masing variabel penelitian dan menggunakan skala Likert, yang
menunjukkan tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-
pernyataan yang diberikan. Penggunaan metode daring dipilih karena lebih
efisien, serta sesuai dengan karakteristik Generasi Z yang memiliki tingkat

adaptasi tinggi terhadap teknologi digital.
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Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini, setiap variabel diukur menggunakan instrumen
yang telah disesuaikan dengan karakteristik masing-masing variabel.
Adapun skala pengukuran yang digunakan berbeda antara satu variabel
dengan variabel lainnya, sesuai dengan sifat data yang ingin diperoleh.

Variabel financial literacy diukur menggunakan skala dikotomi, yaitu
dengan kategori jawaban benar dan salah. Setiap jawaban benar diberi skor
1, sedangkan jawaban yang salah diberi skor 0. Skor total kemudian
dijumlahkan untuk menggambarkan tingkat literasi keuangan responden, di
mana semakin tinggi skor total menunjukkan semakin tinggi tingkat literasi
keuangan yang dimiliki.

Sementara itu, variabel self-esteem, financial stress, dan financial
satisfaction diukur menggunakan skala Likert dengan rentang 1-5, yang
terdiri dari pilihan jawaban mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju. Skor 1 menunjukkan tingkat paling rendah dan skor 5 menunjukkan
tingkat paling tinggi pada masing-masing pernyataan.

Berbeda dengan itu, variabel financial behavior juga diukur
menggunakan skala Likert 5 poin, namun dengan pendekatan frekuensi,
yaitu mulai dari 1 = tidak pernah hingga 5 = selalu. Skala ini digunakan
untuk mengukur seberapa sering responden melakukan perilaku keuangan
tertentu dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses analisis data, pengukuran variabel juga disesuaikan

dengan jenis skala yang digunakan. Variabel financial literacy dianalisis
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menggunakan skor total (total score), yang mencerminkan jumlah jawaban
benar yang diperoleh responden sehingga dapat menggambarkan tingkat
pengetahuan keuangan yang dimiliki (Arikunto, 2013). Sementara itu,
variabel self-esteem, financial behavior, financial stress, dan financial
satisfaction dianalisis menggunakan nilai rata-rata (mean score) dari seluruh
item pada masing-masing variabel. Penggunaan nilai rata-rata bertujuan
untuk  menggambarkan kecenderungan jawaban responden = serta
memudahkan interpretasi data dalam analisis (Sugiyono, 2019).

Meskipun variabel dalam penelitian ini menggunakan jenis skala yang
berbeda, yaitu skala dikotomi pada variabel financial literacy serta skala
Likert pada variabel lainnya, seluruh variabel telah ditransformasikan ke
dalam bentuk data numerik. Variabel financial literacy dinyatakan dalam
bentuk skor total, sedangkan variabel lainnya dinyatakan dalam nilai rata-
rata. Dengan demikian, seluruh variabel dapat diperlakukan sebagai data
interval sehingga dapat dianalisis secara bersama-sama menggunakan
metode analisis regresi linear berganda. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Gujarati, 2003) yang menyatakan bahwa data yang telah dinyatakan dalam
bentuk numerik dapat digunakan dalam analisis regresi, serta skala Likert

dalam penelitian sosial umumnya diperlakukan sebagai data interval.
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Tabel 3. 1: Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
No | Variabel Deﬁn.1s1 Indikator Skala Sumber
Operasional Pengukuran
1 Financial Kemampuan 1. Pemahaman Skala nominal | (Lusardi,
literacy individu  dalam Bunga (Dikotomi) 2008;
memahami Majemuk Jika Benar | Lusardi &
konsep keuangan |[2. Pemahaman diberi Skor 1 | Mitchell,
dasar. Inflasi dan Jika salah | 2011)
3. Pemahaman diberi skor 0
diversifikasi
risiko
2 Self-esteem | Penilaian 1.Perasaan Skala Likert 5 | Rosenberg
individu Berharga Point, dengan 10 | (1965)
terhadap  nilai | terhadap  Diri | Item yang
dan kemampuan Sendiri dikembangkan
dirinya. Semakin | 2.Sikap Positif | oleh Rosenberg
tinggi harga diri, | terhadap  Diri | (1965)
semakin  besar Sendiri
rasa percaya diri | 3.Penerimaan
dalam terhadap
menghadapi kekurangan diri
berbagai situasi, | 4.Rasa  Percaya
termasuk diri dan
pengelolaan Kemampuan
keuangan. Diri.
5.Perasaan tidak
berharga  atau
rendah diri.
3 Financial Perilaku individu |1. Manajemen Kas | Skala Likert 1-5 | (Xiao &
behavior dalam mengelola [2. Tabungan dan | point diamana | Dew, 2011)
keuangan sehari- | Investasi 1= Tidak Pernah
hari yang [3. Manajemen hingga 5=Selalu
mencerminkan Kredit
praktik 4. Perilaku
pengelolaan Asuransi
keuangan yang
sehat.
4 Financial Kondisi tekanan | 1. Kekhawatiran Skala Likert (Heckman et
stress psikologis yang Keuangan 5 Point, di mana | al., 2014)
dirasakan 2. Kesulitan 1 = “sangat
individu  akibat memenuhi tidak setuju”
masalah atau kebutuhan dan
kekhawatiran 3. Ketidakpastian | 5 = “sangat
terhadap kondisi masa depan | setuju”.
keuangan pribadi finansial
4. Tekanan akibat
kewajiban
finansial

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU) dTWIR]S] d3)¥1S
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5 | Financial

satisfaction

Evaluasi
subjektif
individu
mengenai sejauh
mana sumber
daya
keuangannya
dianggap cukup
atau tidak cukup
untuk memenuhi
kewajiban
keuangan  saat
ini dan di masa
depan.

1.Kepuasan
terhadap kondisi
keuangan  saat
ini.
2.Kemampuan
memperbaiki
kondissi
keuangan.
3.Kecukupan
uang untuk
kebutuhan
hidup.
4.Kesesuaian
pendapatan
dengan  biaya
hidup.
5.Kemampuan
bertahan
kehilangan
pendapatan.
6.Kemudahan
memperoleh
pinjaman
dibutuhkan.

saat

saat

Skala Likert
lima poin, yaitu
dari 1 (sangat
tidak setuju)
hingga 5 (sangat
setuju)

(Owusu,
2023)

w
(o))
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.6. Analisis Data

Analisis data merupakan proses penting dalam penelitian kuantitatif

yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis

yang telah diajukan. Menurut Sugiyono (2019), analisis data adalah kegiatan

setelah data dari

seluruh

responden

terkumpul,

yang meliputi

pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi

data, serta melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah

dirumuskan.

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari kuesioner akan diolah

menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh financial literacy (X1),
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self-esteem (X2), financial behavior (X3), dan Financial stress (X4) terhadap

Financial satisfaction (Y) pada Generasi Z di Kota Pekanbaru.

a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum
mengenai Karakteristik responden serta persepsi mereka terhadap variabel
penelitian.

Analisis ini mencakup identifikasi profil responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan status pekerjaan, serta menghitung
nilai rata-rata dari setiap indikator variabel penelitian seperti literasi
keuangan, harga diri, perilaku keuangan, stres finansial, dan kepuasan
finansial. Hasilnya digunakan untuk melihat kecenderungan jawaban
responden Generasi Z di Kota Pekanbaru terhadap masing-masing variabel

penelitian.

b. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.
Menurut Ghozali (2018), uji validitas dapat dilakukan dengan teknik
korelasi Pearson Product Moment, di mana suatu item dikatakan valid

apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 0,05.

Selanjutnya, uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat
konsistensi suatu instrumen penelitian. Reliabilitas diuji menggunakan

koefisien Cronbach’s Alpha. Menurut Sekaran (2016), Nilai Cronbach’s
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Alpha yang mendekati 1 menunjukkan tingkat reliabilitas yang semakin
baik, dan nilai 0,60 masih dapat diterima untuk penelitian sosial. Dengan
demikian, hasil uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian layak dan dapat dipercaya dalam mengukur

variabel yang diteliti.

c. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi Kklasik untuk memastikan model regresi yang
digunakan memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE).

Menurut Ghozali (2018), uji asumsi klasik terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi
yang baik adalah model yang memiliki distribusi residual normal atau
mendekati normal.

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan bantuan software SPSS. Uji ini
digunakan karena jumlah sampel dalam penelitian ini tergolong besar, yaitu
sebanyak 321 responden.

Menurut Ghozali (2018), uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk
menguji normalitas data dengan membandingkan distribusi data sampel

terhadap distribusi normal baku. Kriteria pengambilan keputusan adalah:
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a) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
b) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal.

Apabila hasil uji menunjukkan data tidak berdistribusi normal, maka
dapat digunakan pendekatan Monte Carlo significance sebagai metode
koreksi dalam uji Kolmogorov-Smirnov. Metode Monte Carlo merupakan
pendekatan simulasi statistik untuk memperoleh estimasi signifikansi yang

lebih stabil, terutama pada sampel besar.

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi antar variabel
independen.

Menurut Ghozali (2018), untuk mendeteksi adanya multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a). Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas.
b). Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi
multikolinearitas.

Apabila seluruh variabel independen memenuhi kriteria tersebut, maka

model regresi dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas.
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3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah model yang tidak
terjadi heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang konstan
(homoskedastisitas).

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji
Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel
independen. Jika nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih
besar dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Apabila model regresi terindikasi mengalami heteroskedastisitas, maka
dilakukan transformasi data menggunakan logaritma Natural (LN).
Transformasi logaritma bertujuan untuk memperkecil skala data dan
menyempitkan rentang varians, sehingga residual menjadi lebih homogen

(Gujarati, 2003).

4) Uji Autokorelasi
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (error) pada suatu
observasi dengan kesalahan pada observasi lainnya. Model regresi yang
baik adalah model yang tidak mengandung autokorelasi.
Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji

Durbin-Watson (DW). Nilai Durbin-Watson digunakan untuk mendeteksi
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ada atau tidaknya korelasi pada residual dalam model regresi linear
berganda.

Apabila ditemukan indikasi autokorelasi, maka dilakukan perbaikan
model dengan metode Transformasi Diferensiasi. Menurut Ghazali
(2018), transformasi ini merupakan bagian dari prosedur untuk
menyembuhkan autokorelasi agar model memenuhi syarat BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator).

Menurut Ghazali (2018), Kriteria pengambilan keputusan uji Durbin-
Watson adalah sebagai berikut:

a). Jika DW < dL (1,60), maka terdapat autokorelasi positif.

b). Jika DW >4 — dL (1,60), maka terdapat autokorelasi negatif.

c). Jika dU (1,70) < DW < 4 —dU (1,70), maka tidak terjadi autokorelasi.
d). Jika dL (1,60) < DW < dU (1,70) atau 4 — dU (1,70) < DW < 4 —dL

(1,60), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan (daerah abu-abu).

Selain itu, berdasarkan rule of thumb, model dinyatakan bebas
autokorelasi jika nilai Durbin-Watson berada pada rentang 1,5 hingga 2,5

(Algifari, 2000).

d. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah

dan besarnya pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel

dependen. Menurut Sugiyono (2019), regresi berganda dilakukan ketika
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penelitian melibatkan lebih dari satu variabel bebas yang diduga

berpengaruh terhadap variabel terikat.

Dalam penelitian ini, analisis regresi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh financial literacy, self-esteem, financial behavior,
dan financial stress terhadap financial satisfaction pada Generasi Z di Kota
Pekanbaru. Melalui analisis ini, peneliti dapat melihat apakah hubungan
antara variabel-variabel tersebut bersifat positif atau negatif, serta signifikan
atau tidak signifikan. Pengujian dilakukan dengan bantuan program SPSS,
yang akan menghasilkan nilai koefisien regresi, nilai signifikansi, dan nilai
koefisien determinasi.

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam analisis ini sebagai berikut:

a) Menurut Ghazali (2018), pengujian dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi variabel secara parsial. Jika nilai sig. < 0,05, maka variabel
independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel
independen secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

b) Menurut Gujarati (2003), hipotesis penelitian tidak hanya melihat nilai
signifikansi, tetapi juga kesesuaian arah hubungan. Hipotesis diterima
apabila nilai signifikasi < 0,05 dan arah koefisien regresi searah dengan
dugaan awal hipotesis. Sebaliknya, hipotesis ditolak apabila nilai
signifikansi > 0,05 atau arah koefisien regresi berlawanan dengan dugaan

awal hipotesis (meskipun nilainya signifikan). arah hubungan yang
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dihasilkan searah dengan dugaannya, sebaliknya jika arah hubungan

yang dihasilkan tidak searah dengan dugaannya maka hipotesis ditolak.

e. Uji Hipotesis

Menurut Ghozali (2018), pengujian hipotesis bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis

regresi linear berganda melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Uji t (Parsial)
Menurut Ghozali (2018), Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh masing-masing variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) secara individu (Parsial). Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah setiap variabel bebas memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap variabel terikat.

Perhitungan nilai t tabel dilakukan dengan rumus:

Ttabel = t (a/2;n —k - 1)

Keterangan:
n=Jumlah Sampel
k= Jumlah variabel independen

a= Tingkat Signifikansi
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Dalam penelitian ini:
a = 0,05 (tingkat signifikansi 5%), maka « /2= 0,025
n=321 (jumlah sampel)

k=4 (jumlah variabel independen)

Maka:

ttabel =t (0,025 ;n -4 - 1)
ttabel =1 (0,025 ; 321 -4 - 1)
ttabel =t (0,025 ; 316)

ftabel = 1,967

Kriteria Pengambilan Keputusan uji t :

a) Jika nilai t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b). Jika nilai t hitung < t tabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka
variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

2) Uji F (Simultan)
Menurut Ghozali (2018), Uji F digunakan untuk mengetahui apakah
seluruh variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel
dependen. Uji ini bertujuan untuk melihat kelayakan model regresi yang

digunakan dalam penelitian.
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Perhitungan nilai F dilakukan dengan rumus derajat kebebasan sebagai

berikut:

Ftabel =F (k; n—k—-1)

Keterangan:
n=Jumlah Sampel

k= Jumlah Variabel Independen

Dalam penelitian ini:
n=321

k=4

Maka:

Ftabel = F (4; n -4 - 1)
Ftabel = F (4; 321 — 4 — 1)
Ftabel = F (4; 316)

Ftabel = 2,40

Kriteria Pengambilan Keputusan Uji F:

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

a) Jika nilai F hitung > F tabel (2,40) atau nilai signifikansi < 0,05,
maka variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai F hitung < F tabel (2,40) atau nilai signifikansi > 0,05,

maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

signifikan terhadap variabel dependen.
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3) Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi (R%) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada pada rentang 0
sampai dengan 1. Semakin mendekati angka 1, maka semakin besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Sebaliknya, jika nilai Rz mendekati 0, maka kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin terbatas.
Dalam penelitian dengan lebih dari satu variabel independen, nilai yang
digunakan adalah Adjusted R Square, karena nilai tersebut telah
disesuaikan dengan jumlah variabel independen dalam model regresi.
Kriteria Interpretasi:
a) Jika nilai Adjusted R? mendekati 1 — model memiliki kemampuan
penjelasan yang kuat.
b) Jika nilai Adjusted R? mendekati 0 — model memiliki kemampuan

penjelasan yang lemah
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Sejarah Kota Pekanbaru

Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama “Senapelan” yang
saat itu dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. Daerah ini terus
berkembang menjadi kawasan pemukiman baru dan seiring waktu berubah
menjadi Dusun Payung Sekaki yang terletak di muara Sungai Siak.

Pada tanggal 9 April Tahun 1689, telah diperbaharui sebuah perjanjian
antara Kerajaan Johor dengan Belanda (VOC) dimana dalam perjanjian
tersebut Belanda diberi hak yang lebih luas. Diantaranya pembebasan cukai
dan monopoli terhadap beberapa jenis barang dagangan. Selain itu Belanda
juga mendirikan Loji di Petapahan yang saat itu merupakan kawasan yang
maju dan cukup penting.

Karena kapal Belanda tidak dapat masuk ke Petapahan, maka Senapelan
menjadi tempat perhentian kapal-kapal Belanda, selanjutnya pelayaran ke
Petapahan dilanjutkan dengan perahu-perahu kecil. Dengan kondisi ini,
Payung Sekaki atau Senapelan menjadi tempat penumpukan berbagai
komoditi perdagangan baik dari luar untuk diangkut ke pedalaman, maupun
dari pedalaman untuk dibawa keluar berupa bahan tambang seperti timah,
emas, barang kerajinan kayu dan hasil hutan lainnya.

Terus berkembang, Payung Sekaki atau Senapelan memegang peranan
penting dalam lalu lintas perdagangan. Letak Senapelan yang strategis dan

kondisi Sungai Siak yang tenang dan dalam membuat perkampungan ini
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memegang posisi silang baik dari pedalaman Tapung maupun pedalaman
Minangkabau dan Kampar. Hal ini juga merangsang berkembangnya sarana
jalan darat melalui rute Teratak Buluh (Sungai Kelulut), Tangkerang hingga
ke Senapelan sebagai daerah yang strategis dan menjadi pintu gerbang
perdagangan yang cukup penting.

Perkembangan Senapelan sangat erat dengan Kerajaan Siak Sri Indra
Pura. Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah menetap di Senapelan,
beliau membangun Istana di Kampung Bukit dan diperkirakan Istana
tersebut terletak disekitar lokasi Mesjid Raya sekarang. Sultan kemudian
berinisiatif membuat pekan atau pasar di Senapelan namun tidak
berkembang. Kemudian usaha yang dirintis tersebut dilanjutkan oleh
putranya Raja Muda Muhammad Ali yang bergelar Sultan Muhammad Ali
Abdul Jalil Muazamsyah meskipun lokasi pasar bergeser di sekitar
Pelabuhan Pekanbaru sekarang.

Akhirnya menurut catatan yang dibuat oleh Imam Suhil Siak, Senapelan
yang kemudian lebih popular disebut Pekanbaru resmi didirikan pada
tanggal 21 Rajab hari Selasa tahun 1204 H bersamaan dengan 23 Juni 1784
M oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah dibawah
pemerintahan Sultan Yahya yang kemudian ditetapkan sebagai hari jadi
Kota Pekanbaru.

Sejak ditinggal oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah,
penguasaan Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar yang dibantu oleh

empat Datuk besar yaitu Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar, Datuk
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Pesisir dan Datuk Kampar. Mereka tidak memiliki wilayah sendiri tetapi
mendampingi Datuk Bandar. Keempat Datuk tersebut bertanggungjawab
kepada Sultan Siak dan jalannya pemerintahan berada sepenuhnya ditangan
Datuk Bandar.

Selanjutnya perkembangan tentang pemerintahan di Kota Pekanbaru
selalu mengalami perubahan:

1. SK Kerajaan Bershuit van Inlandsch Zelfbestuur van Siak No. 1 tanggal
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19 Oktober 1919, Pekanbaru bagian dari Kerajaan Siak yang disebut

District.

. Tahun 1932 Pekanbaru masuk wilayah Kampar Kiri dipimpin oleh

seorang Controleor berkedudukan di Pekanbaru.

. Tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dipimpin oleh seorang Gubernur

Militer Go Kung, Distrik menjadi GUM yang dikepalai oleh GUNCO.

. Ketetapan Gubernur Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946 No.

103, Pekanbaru dijadikan daerah otonom yang disebut Haminte atau

Kota B.

. UU No.22 tahun 1948 Kabupaten Pekanbaru diganti dengan Kabupaten

Kampar, Kota Pekanbaru diberi status Kota Kecil.

. UU No.8 tahun 1956 menyempurnakan status Kota Pekanbaru sebagai

Kota Kecil.

. UU No.1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja.

. Kepmendagri  No. 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959

Pekanbaru menjadi Ibukota Propinsi Riau.
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9. UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya Pekanbaru.
10. UU No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan

Kotamadya berubah menjadi Kota Pekanbaru.

Berdasarkan Penetapan Gubernur Sumatera di Medan No 103 tanggal
17 Mei 1956, Kota Pekanbaru dijadikan Daerah Otonomi yang disebut
Harminte (kota Baru) sekaligus dijadikan Kota Praja Pekanbaru.

Pada Tahun 1958, Pemerintah Pusat yang dalam hal ini Kementerian
Dalam Negeri RI mulai menetapkan ibukota Provinsi Riau secara permanen.
Sebelumnya Kota Tanjung Pinang Kepulauan Riau ditunjuk sebagai ibu
kota propinsi hanya bersifat sementara. Dalam hal ini Menteri Dalam Negeri
RI telah mengirim surat kawat kepada Gubernur Riau tanggal 30 Agustus
1958 No. Sekr. 15/15/6.

Untuk menanggapi maksud surat kawat tersebut, dengan penuh
pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka Badan Penasehat
meminta kepada Gubernur supaya membentuk suatu Panitia Khusus.
Dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Swatantra tingkat | Riau
tanggal 22 September 1958 No. 21/0/3-D/58 dibentuk panitia Penyelidik
Penetapan Ibukota Daerah Swantantra Tingkat | Riau.

Panitia ini telah berkeliling ke seluruh daerah di Riau untuk mendengar
pendapat pemuka masyarakat, penguasa Perang Riau Daratan dan Penguasa
Perang Riau Kepulauan. Dari angket langsung yang diadakan panitia
tersebut, maka diambillah ketetapan bahwa kota Pekanbaru terpilih sebagai

ibukota Propinsi Riau. Keputusan ini langsung disampaikan kepada Menteri
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Dalam Negeri RI. Akhirnya tanggal 20 Januari 1959 dikeluarkan Surat
Keputusan dengan No. Des 52/1/44-25 yang menetapkan Pekanbaru sebagai
ibukota Provinsi Riau sekaligus Pekanbaru memperoleh status Kotamadya
Daerah Tingkat Il Pekanbaru.

Untuk merealisasi ketetapan tersebut, pemerintah pusat membentuk
Panitia Interdepartemental, karena pemindahan ibukota dari Tanjungpinang
ke Pekanbaru menyangkut kepentingan semua Departemen. Sebagai
pelaksana di daerah dibentuk suatu badan di Pekanbaru yang diketuai oleh
Penguasa Perang Riau Daratan Letkol. Kaharuddin Nasution.

Sejak itulah mulai dibangun Kota Pekanbaru dan untuk tahap pertama
mempersiapkan sejumlah bangunan dalam waktu singkat agar dapat
menampung pemindahan kantor dan pegawai dari Tanjungpinang ke
Pekanbaru. Sementara persiapan pemindahan secara simultan terus
dilaksanakan, perubahan struktur pemerintahan daerah berdasarkan Panpres
No. 6/1959 sekaligus direalisasi.

Gubernur Propinsi Riau Mr. S. M. Amin digantikan oleh Letkol
Kaharuddin Nasution yang dilantik digedung Sekolah Pei Ing Pekanbaru
tanggal 6 Januari 1960. Karena Kota Pekanbaru mempunyai gedung yang
representatif, maka dipakailah gedung sekolah Pei Ing untuk tempat
upacara.

Sebelum tahun 1960, Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16 km?
yang kemudian bertambah menjadi 62.96 km? dengan 2 kecamatan yaitu

Kecamatan Senapelan dan Kecamatan Limapuluh. Selanjutnya pada tahun
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1965 bertambah menjadi 6 kecamatan dan tahun 1987 menjadi 8 kecamatan
dengan luas wilayah 446.50 km?.

Dengan  meningkatnya kegiatan pembangunan  menyebabkan
meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya
meningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan
fasilitas dan utilitas perkotaan serta kebutuhan Lainnya.

Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah
yang cukup luas, maka dibentuklah Kecamatan Baru dengan Perda Kota
Pekanbaru Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Kecamatan menjadi 15

Kecamatan dengan 83 Kelurahan.

Visi dan Misi Kota Pekanbaru

Visi Kota Pekanbaru 2021 sesuai Perda Kota Pekanbaru Nomor 1
Tahun 2001, vyaitu: "Terwujudnya Kota Pekanbaru sebagai Pusat
Perdagangan dan Jasa, Pendidikan serta Pusat Kebudayaan Melayu,
Menuju Masyarakat Sejahtera Berlandaskan Iman dan Tagwa'".

Untuk percepatan pencapaian visi Kota Pekanbaru 2021 dimaksud,
Wali Kota dan Wakil Wali Kota Pekanbaru terpilih periode 2017-2022,
menetapkan Visi Antara untuk Lima (5) tahun kepemimpinannya,
yaitu: ""Terwujudnya Pekanbaru Sebagai Smart City Madani*".

Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan
memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada, tantangan ke depan,

serta memperhitungkan peluang yang dimiliki, maka ditetapkan 5 (Lima)
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misi pembangunan jangka menengah daerah Kota Pekanbaru tahun 2017-

2022, sebagai berikut:

1. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Bertaqwa, Mandiri,
Tangguh dan Berdaya Saing Tinggi.

2. Mewujudkan Pembangunan Masyarakat Madani dalam Lingkup
Masyarakat Berbudaya Melayu.

3. Mewujudkan Tata Kelola Kota Cerdas dan Penyediaan Infrastruktur

yang Baik.

nelry ejysng NN Y!jiw eydio yey @

4. Mewujudkan Pembangunan Ekonomi Berbasiskan Ekonomi Kerakyatan
dan Ekonomi Padat Modal, pada Tiga Sektor Unggulan, yaitu Jasa,
Perdagangan dan Industri (Olahan dan MICE).

5. Mewujudkan Lingkungan Perkotaan yang Layak Huni (Liveable City)

dan Ramah Lingkungan (Green City).

Letak Geografis

Kota Pekanbaru secara administratif berada di Provinsi Riau dan

dTWe|S] 3kBIS

“berperan sebagai ibu kota sekaligus pusat pemerintahan provinsi. Wilayah
Kota Pekanbaru memiliki luas sekitar 632,26 km?, sebagaimana tercatat

dalam publikasi BPS Kota Pekanbaru Dalam Angka 2021. Secara geografis,

0 AJIs1dATUN)

= Kota Pekanbaru terletak pada koordinat 101°14°-101°34’ Bujur Timur dan

ns

= 00°25°-00°45’ Lintang Utara.
Batas wilayah administratif Kota Pekanbaru meliputi Kabupaten

- Kampar dan Kabupaten Siak di bagian utara, Kabupaten Pelalawan dan
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§ Kabupaten Kampar di bagian selatan, Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten
=

©_Siak di bagian timur, serta Kabupaten Kampar di bagian barat.

Letak geografis tersebut menjadikan Kota Pekanbaru memiliki posisi

w exd

— yang strategis karena berada di jalur utama Pulau Sumatera dan dilalui oleh
-~

€ Jalan Lintas Timur Sumatera. Kondisi ini menjadikan Pekanbaru sebagai
Z

(gsalah satu pusat aktivitas transportasi dan perdagangan, sekaligus berperan
w
o Sebagai daerah penghubung antarwilayah di Pulau Sumatera serta pintu

A . . .
o Masuk menuju kawasan negara-negara ASEAN. Dengan posisi strategis

(=
tersebut, Kota Pekanbaru memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan

sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan pembangunan wilayah di masa

mendatang.

- PETA ADMINISTRASI KOTA PEKANBARU PROVINSI RIAU -] &>

Gambar 4. 1: Peta Administrasi Kota Pekanbaru.

Sumber: Petatematikindo.wordpress.com

Secara administratif, sejak tahun 2021 Kota Pekanbaru terbagi ke dalam

Juedg uejng

15 kecamatan dan 83 kelurahan. Pembagian wilayah tersebut merupakan hasil
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@
gdari penataan kecamatan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru.
-~
©Penataan ini mencakup pembentukan kecamatan baru serta penyesuaian
o
©wilayah kecamatan yang telah ada, sebagaimana diatur dalam Peraturan
3
—Daerah Kota Pekanbaru Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penataan Kecamatan.
=
=
4.4>Pembagian Wilayah
w
o Wilayah Kota Pekanbaru secara administrasi terbagi menjadi 15
-~
© .
;UKecamatan, yaitu:
=
= Tabel 4. 1: Wilayah Kota Pekanbaru
No Kecamatan Ibukota Luas (KM?)
1 Payung Sekaki Labuh Baru Barat 35,50
2 Tuahmadani Tuahmadani 29,84
3 Binawidya Simpang Baru 36,59
4 Bukit Raya Simpang Tiga 22,05
5 Marpoyan Damai Sidomulyo Timur 29,74
6 Tenayan Raya Sialang Sakti 114,40
7 Kulim Mentangor 56,87
8 Limapuluh Rintis 4,04
9 Sail Cinta Raja 3,26
& 10 Pekanbaru Kota Pekanbaru 2,26
= 11 | Sukajadi Pulau Karam 3,76
e 12 Senapelan Kampung Bandar 6,65
ET‘ 13 Rumbai Meranti Pandak 61,86
B 14 Rumbai Barat Maharani 86,01
& 15 | Rumbai Pesisir Limbungan 138,31
(= Kota pekanbaru 632,26

Iy

o angka, 2022.
=

S

4 5 Pemerintahan

ue}[ng jo

S
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Sumber: Kementrian Dalam Negeri — Data dikutip dari publikasi Kota Pekanbaru dalam

Secara administratif, Kota Pekanbaru dipimpin oleh seorang wali kota
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yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah.
Efektivitas pemerintahan Kota Pekanbaru mulai terbentuk secara lebih stabil

setelah berakhirnya konflik Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia
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©

g(PRRI). Pada masa tersebut, roda pemerintahan sempat berjalan tidak optimal
-

©Cakibat kondisi politik dan keamanan yang belum kondusif. Seiring
@)

Dperjalannya waktu, pemerintahan kota mulai mengalami penataan dan

—penguatan kelembagaan melalui pergantian kepemimpinan daerah.

=
= Pada masa Orde Baru, sistem pemerintahan Kota Pekanbaru mengalami
Z
g>perubahan seiring dengan kebijakan pemerintahan pusat. Pemerintahan
w
Py

»daerah pada periode ini ditandai dengan peran dominan aparatur negara

A . . . .
o dalam penyelenggaraan pemerintahan serta penataan birokrasi yang lebih

(=
terstruktur. Pada masa ini pula mulai diterapkan pengaturan masa jabatan

kepala daerah secara lebih tertib guna mendukung stabilitas pemerintahan
daerah.

Memasuki era otonomi daerah, Pemerintah Kota Pekanbaru
memperoleh kewenangan yang lebih luas dalam mengelola urusan

pemerintahan dan pembangunan daerah. Penerapan otonomi daerah

Y

@membawa dinamika baru dalam kehidupan politik, ekonomi, dan sosial
@

gmasyarakat. Di satu sisi, otonomi daerah memberikan peluang peningkatan
Epelayanan publik dan pembangunan daerah, namun di sisi lain juga
)

E'menimbulkan tantangan dalam pengelolaan pemerintahan yang transparan
[ ]

wn

~dan akuntabel.

e

o

a Seiring dengan diterapkannya sistem pemilihan kepala daerah secara
=

;?Iangsung, kepemimpinan di Kota Pekanbaru dipilih melalui partisipasi
=

Zmasyarakat. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan legitimasi
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©

mIpemerintahan daerah serta mendorong akuntabilitas pemimpin daerah dalam
-

©menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

1d

Saat ini, Pemerintahan Kota Pekanbaru didukung oleh lembaga

lw e

—legislatif daerah, yaitu Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota
=
EPekanbaru, yang berperan dalam fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan.
Z

(Cf’SeIain itu, pemerintah kota juga didukung oleh struktur administratif yang
w
o terdiri dari kecamatan dan kelurahan sebagai pelaksana pelayanan publik di
Py
Slingkat wilayah. Berdasarkan penataan wilayah terbaru, Kota Pekanbaru
(=

terbagi ke dalam 15 kecamatan dan 83 kelurahan yang berfungsi sebagai

ujung tombak pelayanan kepada masyarakat.

4.6 Kependudukan

Kota Pekanbaru merupakan pusat pemerintahan, ekonomi, dan aktivitas
sosial di Provinsi Riau yang memiliki dinamika kependudukan cukup tinggi.
Berdasarkan Data Agregat Kependudukan Semester | Tahun 2025 yang
dirilis oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, jumlah penduduk
Kota Pekanbaru tercatat mencapai lebih dari satu juta jiwa, menjadikannya
sebagai kota dengan jumlah penduduk terbesar di Provinsi Riau. Komposisi
penduduk berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa jumlah penduduk
laki-laki relatif seimbang dengan penduduk perempuan, dengan rasio jenis
kelamin yang menggambarkan kondisi demografis yang stabil.

Secara administratif, Kota Pekanbaru pada tahun 2025 terdiri atas 15
kecamatan dan 83 kelurahan. Persebaran penduduk antar kecamatan

menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Kecamatan Tenayan Raya,
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Marpoyan Damai, Tampan (yang telah dimekarkan menjadi Kecamatan
Bina Widya dan Tuah Madani), serta Bukit Raya merupakan kecamatan
dengan jumlah penduduk yang relatif tinggi. Hal ini disebabkan oleh luas
wilayah yang besar, berkembangnya kawasan permukiman baru, serta
meningkatnya aktivitas ekonomi dan industri di wilayah tersebut.
Sebaliknya, kecamatan seperti Sail dan Pekanbaru Kota memiliki jumlah
penduduk yang lebih kecil karena keterbatasan luas wilayah dan dominasi
fungsi administratif serta perdagangan.

Pertumbuhan penduduk di Kota Pekanbaru juga dipengaruhi oleh arus
urbanisasi dan migrasi masuk dari berbagai daerah di Provinsi Riau maupun
dari luar provinsi. Kondisi ini menjadikan Pekanbaru sebagai kota yang
heterogen dari sisi sosial dan budaya. Penduduk Kota Pekanbaru terdiri dari
beragam latar belakang suku, antara lain Melayu, Minangkabau, Jawa,
Batak, Bugis, Banjar, dan suku lainnya, yang hidup berdampingan dan
berkontribusi terhadap dinamika sosial perkotaan.

Dilihat dari struktur umur, penduduk Kota Pekanbaru didominasi oleh
kelompok usia produktif, termasuk di dalamnya Generasi Z, yang menjadi
kelompok usia potensial dalam aktivitas pendidikan, ekonomi, dan
penggunaan teknologi digital. Dominasi usia produktif ini menunjukkan
bahwa Pekanbaru memiliki potensi sumber daya manusia yang besar,
sekaligus tantangan dalam penyediaan lapangan kerja, perumahan, serta
pengelolaan kesejahteraan masyarakat perkotaan. Kondisi kependudukan

tersebut relevan dengan penelitian ini, mengingat Generasi Z di Kota
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Pekanbaru berada pada fase kehidupan yang aktif dalam pengambilan
keputusan ekonomi dan pengelolaan keuangan pribadi.

Secara keseluruhan, karakteristik kependudukan Kota Pekanbaru pada
tahun 2025 menunjukkan pola pertumbuhan penduduk yang dinamis,
persebaran yang tidak merata antar kecamatan, serta dominasi usia
produktif. Kondisi ini menjadikan Kota Pekanbaru sebagai lokasi yang tepat
untuk mengkaji fenomena kepuasan finansial pada Generasi Z, karena
lingkungan perkotaan yang kompleks sangat memengaruhi pola
pengeluaran, tekanan finansial, serta persepsi kesejahteraan keuangan

individu.

Perekonomian

Saat ini, Kota Pekanbaru telah berkembang menjadi kawasan
metropolitan yang dikenal dengan sebutan Pekansikawan, yaitu kawasan
yang mencakup Kota Pekanbaru serta wilayah sekitarnya seperti Kabupaten
Siak, Kampar, dan Pelalawan. Perkembangan ekonomi Kota Pekanbaru
sangat dipengaruhi oleh keberadaan industri strategis, khususnya sektor
minyak dan gas bumi, industri pulp dan kertas, serta perkebunan kelapa
sawit beserta industri pengolahannya. Aktivitas ekonomi yang terus
berkembang tersebut turut memengaruhi kondisi makroekonomi Kkota,
termasuk tingkat inflasi. Pada triwulan | tahun 2010, Kota Pekanbaru
mengalami kenaikan inflasi sebesar 0,79%, lebih tinggi dibandingkan
triwulan sebelumnya yang tercatat sebesar 0,30%. Berdasarkan kelompok

pengeluaran, inflasi terjadi pada hampir seluruh kelompok barang dan jasa,
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kecuali kelompok sandang dan kesehatan yang justru mengalami deflasi.
Secara tahunan, tingkat inflasi Kota Pekanbaru pada Maret 2010 tercatat
sebesar 2,26% dan menunjukkan tren peningkatan sejak awal tahun.

Keberadaan Sungai Siak sebagai jalur transportasi dan perdagangan
utama memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
Kota Pekanbaru. Sejak ditemukannya cadangan minyak bumi pada tahun
1939, perkembangan ekonomi kota ini mengalami percepatan yang
signifikan dan mendorong terjadinya arus migrasi penduduk dari berbagai
daerah. Dalam perkembangannya, sektor perdagangan dan jasa menjadi
sektor unggulan yang menopang perekonomian Kota Pekanbaru. Hal ini
tercermin dari pesatnya pembangunan ruko di sepanjang jalan utama serta
tumbuhnya berbagai pusat perbelanjaan modern. Meskipun demikian,
Pemerintah Kota Pekanbaru tetap berupaya menjaga keberlangsungan pasar
tradisional melalui berbagai program peremajaan, perbaikan infrastruktur,
dan peningkatan fasilitas pendukung agar mampu bersaing dan tetap
berfungsi sebagai pusat ekonomi masyarakat.

Di sisi lain, sektor industri di Kota Pekanbaru juga menunjukkan
perkembangan yang cukup stabil dengan rata-rata pertumbuhan tahunan
sekitar 3,82%. Struktur industri kota ini didominasi oleh industri logam,
mesin, elektronika, dan aneka industri lainnya, yang kemudian diikuti oleh
industri berbasis pertanian dan kehutanan. Investasi yang masuk ke Kota
Pekanbaru sebagian besar dimanfaatkan untuk penambahan bahan baku,

peningkatan kapasitas peralatan, serta perluasan bangunan industri,
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ini menunjukkan bahwa Kota Pekanbaru memiliki daya tarik
83

sementara sebagian lainnya diarahkan untuk pengembangan industri baru.
ekonomi yang kuat dan terus berkembang sebagai pusat perdagangan, jasa,

dan industri di Provinsi Riau.
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh financial literacy,

self-esteem, financial behavior, dan financial stress terhadap financial

satisfaction pada Generasi Z di Kota Pekanbaru, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a.

Financial literacy tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
satisfaction. Meskipun koefisien regresi menunjukkan arah positif,
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan
bahwa, individu yang memiliki literasi keuangan yang baik belum tentu
menerapkannya dalam perilaku keuangan sehari-hari apabila tidak
didukung oleh faktor psikologis dan kontrol diri yang memadai.
Keterbatasan kontrol terhadap pendapatan dapat menyebabkan literasi
tersebut belum mampu meningkatkan tingkat kepuasan finansial.

Self-esteem berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction
dengan arah hubungan negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi self-esteem individu, maka financial satisfaction
cenderung menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa individu dengan
harga diri tinggi memiliki standar dan ekspektasi finansial yang lebih
tinggi, sehingga ketika kondisi aktual belum sesuai dengan harapan,

tingkat kepuasan finansial menjadi lebih rendah.
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C. Financial behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap
financial satisfaction. Semakin baik perilaku keuangan yang diterapkan,
seperti menyusun anggaran, menabung, dan mengontrol pengeluaran,
maka semakin tinggi tingkat kepuasan finansial yang dirasakan.

d. Financial stress berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction
dengan arah hubungan positif. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
konteks Generasi Z di Kota Pekanbaru, tekanan finansial dapat
berfungsi sebagai pendorong untuk lebih disiplin dan bertanggung
jawab dalam mengelola keuangan, sehingga meningkatkan evaluasi
kepuasan finansial. Namun, pengaruh ini bersifat kontekstual dan perlu
diinterpretasikan secara hati-hati.

Secara keseluruhan, variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi financial satisfaction adalah financial behavior. Hal ini
menunjukkan bahwa tindakan nyata dalam mengelola keuangan memiliki
peran yang lebih besar dibandingkan faktor pengetahuan maupun faktor

psikologis semata.

Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya, yaitu
a. Keterbatasan pada Jumlah dan Karakteristik Responden

Sampel penelitian ini didominasi oleh responden perempuan (56,7%)

serta sebagian besar berstatus mahasiswa. Komposisi tersebut berpotensi
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memengaruhi hasil penelitian karena belum sepenuhnya merepresentasikan
keberagaman karakteristik Generasi Z di Kota Pekanbaru, khususnya
kelompok laki-laki maupun individu dengan latar belakang pekerjaan selain
mahasiswa. Perbedaan kondisi pekerjaan dan tingkat pendapatan dapat
memengaruhi persepsi terhadap financial satisfaction, sehingga generalisasi

temuan penelitian ini masih bersifat terbatas.

b. Cakupan Geografis yang Terbatas

Penelitian ini hanya dilakukan pada Generasi Z di Kota Pekanbaru.
Kondisi sosial, budaya, serta tingkat perkembangan ekonomi di wilayah lain
dapat berbeda, sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat

digeneralisasikan pada populasi Generasi Z di daerah lain di Indonesia.

Cc. Penggunaan Pendekatan Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner
sebagai instrumen utama pengumpulan data. Pendekatan ini memiliki
keterbatasan dalam menggali secara mendalam aspek psikologis, motivasi,
dan pengalaman subjektif responden, khususnya terkait variabel self-esteem
dan financial stress. Oleh karena itu, interpretasi hasil penelitian ini
didasarkan pada persepsi yang dilaporkan responden pada saat pengisian

kuesioner.
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d. Keterbatasan variabel Penelitian

Penelitian ini hanya memfokuskan pada empat variabel independen,
yaitu financial literacy, self-esteem, financial behavior, dan financial stress.
Sementara itu, financial satisfaction kemungkinan juga dipengaruhi oleh
faktor lain yang belum dimasukkan dalam model penelitian, seperti
financial attitude, financial anxiety, locus of control, maupun tingkat
pendapatan. Tidak dimasukkannya variabel-variabel tersebut
memungkinkan adanya pengaruh lain yang belum teridentifikasi dalam

penelitian ini.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan,

maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
a. Menambahkan Variabel Penelitian yang Relevan

Penelitian ini hanya memfokuskan pada empat variabel, yaitu financial
literacy, self-esteem, financial behavior, dan financial stress. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi financial satisfaction, seperti financial
attitude, financial anxiety, locus of control, tingkat pendapatan, maupun
financial self-efficacy. Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat
memperluas cakupan model penelitian serta memberikan hasil analisis yang

lebih komprehensif.
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b. Menggunakan Pendekatan Kualitatif atau Mixed Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner
sebagai instrumen utama pengumpulan data, sehingga hasil yang diperoleh
bersifat deskriptif dan statistik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed method),
misalnya melalui wawancara mendalam atau studi kasus, agar dapat
menggali lebih dalam faktor psikologis, motivasi, serta persepsi subjektif

Generasi Z dalam mengelola keuangan dan membentuk kepuasan finansial.

C. Memperluas Cakupan Wilayah Penelitian

Penelitian ini terbatas pada Generasi Z di Kota Pekanbaru. Untuk
meningkatkan daya generalisasi hasil penelitian, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas wilayah penelitian ke daerah lain, baik dalam
lingkup provinsi maupun antarprovinsi di Indonesia, sehingga dapat
diperoleh gambaran yang lebih representatif mengenai kondisi financial

satisfaction Generasi Z secara nasional.

d. Menyeimbangkan Proporsi Responden

Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah perempuan
(56,7%) dan berstatus mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan proporsi responden yang lebih seimbang
berdasarkan jenis kelamin maupun latar belakang pekerjaan, agar hasil
penelitian dapat merepresentasikan populasi Generasi Z secara lebih adil

dan menyeluruh.
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Implementasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh financial literacy,
self-esteem, financial behavior, dan financial stress terhadap financial
satisfaction pada Generasi Z di Kota Pekanbaru, maka beberapa

implementasi yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Implementasi bagi Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial behavior merupakan
faktor yang paling dominan dalam meningkatkan financial satisfaction.
Oleh karena itu, Generasi Z perlu lebih menekankan pada praktik
pengelolaan keuangan yang nyata, seperti menyusun anggaran bulanan,
membiasakan menabung secara konsisten, mengontrol pengeluaran
konsumtif, serta menetapkan tujuan keuangan jangka pendek maupun
jangka panjang.

Selain itu, Generasi Z juga perlu mengelola tekanan finansial secara
konstruktif. Financial stress tidak selalu berdampak negatif apabila
direspons dengan tindakan produktif, seperti meningkatkan keterampilan,
mencari sumber pendapatan tambahan, atau memperbaiki perencanaan

keuangan.

b. Implementasi bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan, khususnya perguruan tinggi, dapat
mengembangkan program literasi keuangan yang tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga berbasis praktik. Pelatihan seperti simulasi perencanaan

anggaran, manajemen utang, perencanaan investasi sederhana, serta
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workshop pengelolaan keuangan pribadi dapat membantu mahasiswa
menerapkan pengetahuan keuangan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, lembaga pendidikan juga dapat menyediakan layanan
konseling atau edukasi terkait pengelolaan stres finansial guna membantu

mahasiswa menghadapi tekanan ekonomi secara lebih adaptif.

c. Implementasi bagi Pemerintah dan Otoritas Keuangan

Pemerintah daerah dan lembaga terkait dapat memperkuat program

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

edukasi keuangan yang menyasar Generasi Z melalui media digital, seminar,
maupun kampanye literasi keuangan. Program tersebut sebaiknya tidak
hanya menekankan pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan kebiasaan finansial yang sehat.

Selain itu, penyediaan akses terhadap informasi keuangan yang
transparan dan mudah dipahami dapat membantu Generasi Z dalam

mengambil keputusan finansial yang lebih rasional dan terencana.

=

Implementasi bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor psikologis seperti self-
esteem dan financial stress memiliki pengaruh yang kontekstual terhadap
financial satisfaction. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan  model  yang  lebih  komprehensif = dengan
mempertimbangkan variabel mediasi atau moderasi untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika kesejahteraan

finansial pada Generasi Z.
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LAMPIRAN

dioyeH o

Izmpiran 1: Kuesioner

Saudara/i yang saya hormati,
Saya, Rara Afdha Khofifah, mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, Indonesia, saat ini sedang melakukan pengumpulan data untuk

=
keperluan penelitian skripsi. Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh

—

Financial literacy, Self-esteem, Financial behavior, dan Financial stress
-

terhadap Financial satisfaction pada Generasi Z di Kota Pekanbaru.”
A

Tiljuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan
pengaruh Financial literacy, Self-esteem, Financial behavior, serta Financial
stress terhadap tingkat Financial satisfaction pada Generasi Z di Kota
Pekanbaru. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor dominan yang memengaruhi kepuasan finansial generasi muda di
tengah tantangan ekonomi dan perkembangan gaya hidup digital pada masa
kini.

Untuk itu, Jika anda:

g 1. Lahir antara tahun 1997 hingga 2012 (Min berusia 18 hingga 27 tahun).

©2 Bertempat tinggal atau berdomisili di Kota Pekanbaru.
w

[

A
Saya mohon kesediaan Anda untuk berpartisipasi di dalam penelitian ini.
(]

Terdapat 6 bagian dalam survey ini, yang terdiri dari latar belakang
deinograﬁs, aspek financial satisfaction, aspek financial literacy, aspek self-
e;teem, aspek financial behavior, dan aspek financial stress.

-«

Jika Saudara/Saudari memiliki masalah apa pun terkait studi ini atau cara
pelaksanaannya, Anda dapat menghubungi saya.

r—
—_

o
Terima kasih atas bantuan yang telah diberikan
Penelitian ini dilakukan oleh:
Rara Afdha Khofifah

=~
*E-mail: Rafdhakhof@gmail.com [Tel: +62 822-4953-8387]
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@
Pembimbing:
S;_snaningsih Muat, S.E., M.M., Ph.D
*E—mail: susnaningsih@uin-suska.ac.id [Tel: +62 811-7532-800]

21w e

-agian A : Identitas Responden

N

"[Endailah pada tempat yang tersedia yang menggambarkan tentang diri Anda,

atau isilah sesuai dengan keadaan Anda saat ini.
w

14 Jenis kelamin

ga. [1Laki-laki b. [1Perempuan

c

2. Usia

a. [1<18 Tahun
b. [J18-23 Tahun
c. [123-25 Tahun
d. [J>25 Tahun

3. Domisili Tempat Tinggal?
(Isi sesuai tempat tinggal di kota Pekanbaru)

wa. [ISukajadi
E.b. (JPekanbaru Kota

=c. [Sail
nBTd. CJLima Puluh
~e. [Senapelan

=g
Ef. [JRumbai Barat
<g. [JBukit Raya
wh. [Binawidya

5' I. [Marpoyan Damai
Sm“j' . UTenayan Raya
£k. [IPayung Sekaki
gl. [IRumbai

. [JTuahmadani

g_n. LKulim

—0. [ORumbai Timur
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" RSN

(@)

4gApakah anda memiliki pekerjaan saat ini?
-

oa. [JYa b. [ITidak

o

Sw Jika memiliki pekerjaan, berapakah rata-rata penghasilan anda perbulan?

LI< 3t

[]Antara 3jt — 7jt
[1Antara 7jt — 10jt
[]Antara 10jt — 15jt
[JAntara 15jt — 20jt
[L1>20jt

[Belum memiliki penghasilan

n

6 Jika belum memiliki penghasilan, Sumber keuangan anda berasal dari?

a. [JUang Saku dari Orang tua/keluarga
b. [Beasiswa

c. [Lainnya.....
7. Tingkat Pendidikan

a. LJSMP

b. LISMA
€. [Sarjana/Strata 1
é:d. [IMagister/Strata 2
Ce. O Lainnya...

w

;

8% Agama

=

ca. [Islam

= .

=b. [UKiristen

S, [UKong Hu Cu

\;"3. . UHindu
Se. [Budha
[ILainnya
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©

=
Bagian B : Financial satisfaction

=

S Bagian ini berisi sejumlah pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat

©
kgpuasan Anda terhadap kondisi keuangan pribadi saat ini. Pernyataan-pernyataan berikut

menggambarkan persepsi dan perasaan Anda terkait kemampuan mengelola keuangan,

pemenuhan kebutuhan, rasa aman finansial, serta kepuasan terhadap situasi keuangan secara

ufnum.

O O O

z
BDL | Saya merasa puas dengan kondisi keuangan saya saat ini.
(=
Sangat Tidak 1 2 3 4 5  Sangat
©  Setuju Setuju
g O O O O O
B2 | Saya jarang kehabisan uang.
(=
Sangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
CEl; o TRy ™
B3 | Terkadang saya merasa bahwa pendapatan saya belum cukup untuk memenuhi biaya hidup
saya.
Sangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
Setuju O O O O O Setuju
B4 | Jika saya mengalami penurunan pendapatan yang besar, saya masih dapat bertahan untuk
jangka waktu tertentu (misalnya selama 3 bulan).
¢gangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
g'_ Setuju Setuju
z O O O O O
7@. Berdasarkan kondisi keuangan saya saat ini, saya dapat dengan mudah memperoleh pinjaman
g jika saya membutuhkannya (misalnya pinjaman pribadi).
rSangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
Setuju

Setuju
O O
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agian C : Financial literacy

Bagian ini berisi beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui

ydiopgH o

pe@mahaman Anda mengenai konsep dasar keuangan seperti bunga, inflasi, dan

I‘Lilko dalam investasi.

Misalkan Anda memiliki Rp1.000.000 di rekening tabungan dan tingkat bunga adalah
2% per tahun. Setelah 5 tahun, berapa jumlah uang yang Anda miliki jika uang
tersebut dibiarkan berkembang?

bEN !

L

Lebih dari Rp1.104.000

Tepat Rp1.104.000

neiy eysng
o| T

Kurang dari Rp1.104.000

o

Tidak Tahu

€. Menolak Menjawab

Bayangkan tingkat bunga tabungan Anda adalah 1% per tahun dan inflasi sebesar 2%
C2 | per tahun. Setelah satu tahun, berapa banyak yang dapat Anda beli dengan uang
tersebut?

a. Lebih banyak daripada hari ini

b. Sama saja seperti hari ini

c. Lebih sedikit daripada hari ini
d. Tidak Tahu
e. Menolak Menjawab

Ketika seseorang menempatkan uang pada berbagai jenis aset, bagaimana risiko
kehilangan uang tersebut?

a. Meningkat

b. Menurun

c. Tetap Sama

d. Tidak Tahu

e. Menolak Menjawab

\Silakan berikan jawaban apakah pernyataan berikut benar atau salah:
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“Membeli saham dari satu perusahaan biasanya memberikan tingkat keamanan yang
lebih tinggi dibandingkan reksadana saham.”

a. Benar

b. Salah

c. Tidak Tahu
Menolak Menjawab

Silakan berikan jawaban apakah pernyataan berikut benar atau salah: Saham biasanya
memiliki risiko lebih tinggi dibandingkan obligasi.

nery exsss NI 1w epdio ey o
o

a. Benar

b. Salah

c. Tidak Tahu

d. Menolak Menjawab

Bagian D : Self-esteem

Bagian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat harga diri responden dalam menilai diri
sendiri. Harga diri diartikan sebagai evaluasi individu terhadap nilai dan kemampuan dirinya,

y’%ﬂg berperan penting dalam membentuk kepercayaan diri serta dapat memengaruhi perilaku
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ffRansial dan kepuasan keuangan.
o—
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wn

D%T Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan diri saya sendiri.

Sangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
€ Setuju Setuju
2. O O O O O

I:fcg Saya merasa memiliki banyak kelebihan dalam diri saya.

“Bangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
©  Setuju Setuju
L)

@ O O O O O

D3 | Saya mampu melakukan berbagai hal sama baiknya dengan kebanyakan orang.
j+¥]
Sangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat

< Setuju Setuju
j+¥]
5 O O O O O

D4 | Saya merasa bahwa saya adalah seseorang yang berharga, setidaknya setara dengan orang
& | lain.

5'
=
;-
o
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©
Sangat Tidak 1 2 3 4 5  Sangat
= Setuju Setuju
° O O O O O
D5 | Saya memiliki sikap positif terhadap diri saya sendiri.
Q)
§angat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
—- Setuju Setuju
= O O O O O
D6 | Kadang-kadang saya merasa bahwa saya bukan orang yang baik.*
Sangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
O Setuju Setuju
s o o o o o™
ﬁ Saya merasa bahwa saya tidak memiliki banyak hal yang dapat dibanggakan.*
3]
cangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
g O o O o o™
D8 | Saya Kadang -kadang merasa tidak berguna.*
Sangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
O 0 o o o™
D9 | Secara keseluruhan, saya cenderung merasa bahwa saya adalah seorang yang gagal.*
Sangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
O O o o o™
72
)
)
Bagian E : Financial behavior
5
Eiggian ini berisi sejumlah pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui kebiasaan Anda
(]

datam mengelola keuangan pribadi sehari-hari.
=

Pgrilaku keuangan mencerminkan bagaimana seseorang mengatur pengeluaran, melakukan

ot
pE_mbayaran tagihan, merencanakan keuangan, menyediakan uang untuk diri sendiri dan
e
kgluarga, serta menyisihkan uang untuk ditabung.
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ngiy eBng NEQ 1Bl eflio ey o

Tidak Kadang-

Pernyataan pernah Jarang kadang

Sering |Selalu

Saya berusaha membelanjakan uang
lebih sedikit daripada jumlah vang yang
saya terima.

Saya selalu membayar tagihan tepat wak

Saya berusaha mengikuti rencana
keuangan atau anggaran bulanan yang
telah saya buat.

Saya menyisihkan sebagian uang saku
atau pendapatan untuk kebutuhan di
masa depan.

Saya memiliki tabungan darurat untuk
menghadapi pengeluaran tak terduga.

Bagian F : Financial stress

Bagian ini berisi pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat stres keuangan yang
dialami oleh responden. Stres keuangan mencerminkan perasaan tertekan, cemas, atau
khawatir terhadap kondisi keuangan, kemampuan memenuhi kewajiban finansial, serta
keamanan dan kepuasan terhadap situasi keuangan saat ini.

F1 | Saya sering merasa khawatir tentang kondisi keuangan saya.

2
Sangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
®  Setuju Setuju
0 O O O O O

_F§ Saya sering merasa cemas karena saya tidak memiliki cukup uang untuk membayar kebutuhan
= | penting.

Sangat Tidak 1 2 3 4 5 Sangat
= Setuju Setuju
: O O O O O

F3. | Saya merasa tertekan ketika menghadapi masalah keuangan.*
Sangat Tidak 1 2 3 4 Sangat

Setuju O O O O O Setuju

Saya merasa tidak aman atau tidak yakin dengan kondisi keuangan saya saat ini.

angat Tidak 1 2 3 4 Sangat

Setuju O O O O O Setuju

137

nery wisey jueAg| uging j




Sangat
Setuju

Saya merasa tidak puas dengan kondisi keuangan saya saat ini.

Setuju

angat Tidak

m
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



12
15
18
15
11
11
17
14
12
15
13
15
11
14
11
17
14
12
19
14
15
18
16
13
18
15
12
17
13
14
17
15
17
16
17
14
17
18
20
15
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_h__ c.nm:@c:vm:EmrBm_.cmmxm:xmom:z:mm:v‘mzmémﬁmqc_zmcmxmxmmc.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_h__ c.nm:@c:vm:EmrBm_.cmmxm:xmom:z:mm:v‘mzmémﬁmqc_zmcmxmxmmc.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_h__ c.nm:@c:vm:EmrBm_.cmmxm:xmom:z:mm:v‘mzmémﬁmqc_zmcmxmxmmc.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|HUS

S
Byl

UIN SUSKA RIAU

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=
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UIN SUSKA RIAU
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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UIN SUSKA RIAU
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sim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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sim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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sim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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sim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ c.nm:@c:vm:meBm_.cmmxm:xmum:z:mm:v‘mamém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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sim Riau
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[=

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

UIN SUSKA RIAU

=)
=6 _ £
f@n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I_%mpiran 3: Output SPSS

=

o
15' Descriptive Statistics

—

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation Skewness Kurtosis
Statistic  Statistic Statistic  Statistic Statistic Statistic ~ Std. Eror - Statistic St Error
Financial satisfaction N 1.40 .00 33726 78645 -.349 136 -120 27
mean
Financial literacy AN 00 5.00 2.2897 1.58017 166 136 -1.022 27
Selfesteem 3N 1.33 500 34275 61336 2495 136 3498 27
Financial behavior N 1.00 .00 38035 86457 -1.164 136 1.061 27
Financial stress N 1.00 5.00 2570 111270 ] 136 -.882 27
Valid I (listwise) AN
2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
1) Financial satisfaction
Correlations
Financial
Financial Financial Financial Financial Financial Financial satisfaction
Sati tion 1 Sati tion 2 Sati tion 3 Sati tion 4 Sati tion & Sati tion & total
Financial Satisfaction 1 Pearson Correlation 1 336 5647 -088 513" 4347 &11"
Sig. (2-tailed) 000 000 17 000 000 000
N 321 321 kb1l 321 321 321 321
Financial Satisfaction 2 Pearson Correlation 336" 1 -268" 558" 258" -312” 1807
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 oo
1] 3z 3z kRl 321 321 321 321
Financial Satisfaction 3 Pearson Correlation 564" 269" 1 042 5247 527" 633"
Sig. (2-tailad) 000 000 449 000 000 000
N 321 321 k]| 321 321 321 321
Financial Satisfaction 4 Pearson Correlation - 088 558" 042 1 -140° T 3a7"
Sig. (2-tailed) 117 000 449 012 o0 000
] 321 32 kW]l 321 321 321 321
Financial Satisfaction 5 Pearson Carrelation 5137 L 5247 - 140 1 556 6657
Sig. (2-tailed) 000 000 000 012 000 000
N 321 321 321 321 321 321 321
Financial Satisfaction 6 Pearson Correlation 4347 -32” 527" 181" 556 1 623"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 oo 000 000
N 321 321 3 321 321 321 321
Financial satisfaction Pearson Correlation &1 180" 693" a7 665 623" 1
ol Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 000 000
1] 321 321 321 321 321 321 321
=
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ot 2) Financial literacy
—_—
Correlations
Financial Financial Financial Financial Financial Financial
Literacy 1 Literacy 2 Literacy 3 Literacy 4 Literacy & literacy total
Financial Literacy 1 Pearson Correlation 1 1597 282" 3107 256 5247
Sig. (2-tailed) 004 .0oo .0oo 000 000
M 3 3 an 3 3 3
Financial Literacy 2 Pearson Correlation 1597 1 270" 286 2007 616
Sig. (2-tailed) 004 .0oo .ooo .0oo .0oo
il 3 a an 321 3 a
Financial Literacy 3 Pearson Correlation 282" 270" 1 328" 233" a61"
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .ooo .0oo .0oo
I 3 3 3 321 3 |
Financial Literacy 4 Pearson Correlation 21" 288" azg” 1 278" &as”
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .ooo .0oo .0oo
I 321 321 3 321 321 32
Financial Literacy 5 Fearson Correlation 256 2007 2337 275" 1 636
Sig. (2-tailed) 000 000 .0oo .0oo 000
M 3 3 an 3 3 3
Financial literacy total Fearson Correlation G624 B16 G611 B35 (636 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .0oo .0oo 000
M 3 3 an 3 3 3
Correlations
Self-Esteem Self-Esteem SelfEsteem SelfEsteem SelfEsteem Self Esteem Self Esteem
2 5 SelfEsteem & SeffEsteem7  SelfEsteem®  SelfEstesm 8 10 total
SeltEstesm 1 Pearson Comelation 1 557" 559" 368" 497" -1507 -1507 -108 -365 - 1457 369"
Sig. (2tailed) 000 000 000 000 007 007 052 000 008 000
N 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321
Self Esteem 2 Pearson Correlation 557" 1 607" 630" 464" -200” 237" 227" 418" 74" 322"
Sig. {-tailed) 000 i 000 000 000 000 000 i 000 000
N 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321
Self-Esteem 3 Pearson Correlation 5507 807" 1 550" 594" 1617 -243" -190” -438" -195" 352"
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 004 000 001 000 000 000
N 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321
SeltEstesm 4 Pearson Correlation 368" ELN 5507 1 4287 128 -180” -082 - 5487 -.094 356"
Sig. (2tailed) 000 000 000 000 021 001 142 000 091 000
N 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321
SelfEsteam & Pearson Correlation 497" 464" 504" 428" 1 072 -138" -.090 40" -070 309"
Sig. {tailed) 100 il Wi 000 200 03 108 Wi 211 000
N 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321
Self Esteem 6 Pearson Correlation -150" -200" BN 120" -072 1 826 878" 160" 601" 635"
Sig. (2-talled) 007 000 004 021 200 000 000 004 000 000
N 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321
Self Esteem 7 Pearson Conelation -1507 -2 2437 -188” -138 526 1 837" 218”7 635" 5997
Sig. (2tailed) 007 000 000 001 013 000 000 000 000 000
N 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321
Self Esteem 8 Pearson Comelation -108 -7 -1a0” -082 -.080 76 832" 1 18 707" 669
Sig. {tailed) 052 il 001 142 108 000 100 033 000 000
N 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321
Self Esteem 8 Pearson Correlation -365" 416" 438" -546" 401" 160" 218" 19 1 163" - 057
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 004 000 033 003 311
N 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321
SelfEsteem 10 Pearson Correlation - 1487 21 - 195" -094 -070 0 X 07" 1637 1 6477
Sig. (2tailed) 009 000 000 091 211 000 000 000 003 000
N 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321
SelfEsteemtotal  Pearson Correlation 369" 322" 352" 356 309" ik 599 869" -.087 6477 1
Sig. {tailed) 100 il Wi 000 000 000 100 il 311 000
N 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321 321

nery wise
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alz
ot 4) Financial behavior
-~
Correlations
Financial Financial Financial Financial Financial Financial
Behavior 1 EBehavior 2 EBehavior 3 Eehavior 4 Eehavior 5 behavior total
Financial Behavior 1 Pearson Correlation 1 3537 494" 5247 437 7207
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
1 321 321 321 321 321 321
Financial Behavior 2 Pearson Correlation 3537 1 4397 375" It 665"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
1 321 321 321 321 321 321
Financial Behavior 3 Pearson Correlation 4047 4307 1 5447 5597 798"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
1 321 321 321 321 321 321
Financial Behavior 4 Pearson Correlation 5247 ars” 5447 1 607 8047
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
1 321 321 321 321 321 321
Financial Behavior 5 Pearson Correlation 4317 kT 5597 607 1 789"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
1 321 321 321 321 321 321
Financial behaviortotal ~ Pearson Carrelation 7207 665 798" a04” 789" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
1 321 321 321 321 321 321
5) Financial stress
Correlations
Financial Financial Financial Financial Financial Financial
Stress 1 Stress 2 Stress 3 Stress 4 Stress 5 stress total
Financial Stress 1 Pearson Correlation 1 U6 T4 636 678 869"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
] 321 321 321 321 321 321
Financial Stress 2 Pearson Correlation BOE 1 G417 758" 646 870"
Sig. (2-tailed) 000 oo 000 oo 000
] 321 321 321 321 321 321
Financial Stress 3 Pearson Correlation T4” &1 1 &50" &7 a55"
Sig. (2-tailed) ] 000 000 000 000
] 321 321 321 321 321 3
Financial Stress 4 Pearson Correlation 636 758" 650 1 666 8647
Sig. (2-tailed) 000 000 0o 000 000
N 321 321 321 321 321 321
Financial Stress 5 Pearson Correlation 678 G4BT 670" 666 1 a51"
Sig. (2-tailed) 000 000 0o 000 000
] 321 321 321 321 321 321
Financial stress total  Pearson Correlation 869 870" 855" 8647 8517 1
Sig. (2-tailed) 000 000 oo 000 oo
] 321 321 321 321 321 321
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uji Asumsi Klasik

e

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual

I i
Mormal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation G2621343

Most Extreme Differences  Absolute 061
Positive 035

Megative - 061

Test Statistic 061
Asymp. Sig. (2-tailed) .00R"
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 1824
el 989% Confidence Interval  Lower Bound A72
lpper Bound 182

b. Uji Multikolinieritas

Coefficients’

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B Stdl. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1215 239 5.084 000
Financial literacy 003 025 005 A07 915 782 1.263
Self esteem -195 069 -182 -2803 005 683 1.464
Financial behavior 594 048 653 12268 000 J08 1.413
Financial stress 1497 039 278 5.035 .000 [fi58 1520
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Uji Heteroskedastisitas

1. Uji Glejser
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 308 LS 2186 030
Financial literacy total 008 015 035 AGB3 574
Self esteem mean 102 041 168 2,491 013
Financial behavior mean -.030 .029 -.069 -1.047 286
Financial stress mean -.023 023 -.068 -.9490 323
2. Grafik Glesjer setelah transformasi
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Modeal B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3716 864 -4.24949 .0oo
Financial literacy -014 oaz -.010 - 166 868
Self-esteem 1.362 742 121 1.836 067
Financial behavior -.033 1549 -.014 -.209 834
Financial stress 038 126 020 .300 TBE

Uji Autokorelasi
Model Summatr;(h
Adjusted B Std. Error of Curbin-
Mode| F F Square Square the Estimate Watson
1 5og® 358 351 63344 1.589
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48 Uji Regresi Linear Berganda
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Coefficients®

Standardized

nstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t 3ig.

1 (Constant) 1.222 264 4.630 00a
Financial literacy .00o 025 001 010 8492
Self-Esteem -.482 227 -113 -2125 034
Financial hehavior AB3 049 A1 11.983 000
Financial stress 180 038 265 4 690 000

Uji Hipotesis
a. Ujit (Parsial)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 1.222 264 4.630 .0oo
Financial literacy .ooo 025 om oo 8492
Sel-Esteem -.482 227 - 113 -2125 034
Financial behavior 583 044 B4 11.983 .0oo
Financial stress 80 038 2545 4. 690 000

b. Uji F (Simultan)
d
ANOVA
sum of

Madeal Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Fegression 71.126 4 17.781 44 316 ooo®

Residual 126.783 316 A1

Total 187.9149 320
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E3344

Std. Error of
the Estimate

351

Adjusted B
Square

3549

Model Summary
F F Square
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5997

Model

Uji Koefisien Determinasi

C.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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